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Permasal ahan yang dialami siswa pada materi Redoks adalah pembelgjaran |ebih
mengutamakan kepada penjelasan guru, sehingga siswa menjadi pasif tidak aktif,
wal aupun menggunakan model hanya diskusi biasa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran Two Stay Two Stray Berbantu Media
Video Pada Materi Redoks kelas X dengan menggunakan desain Quas
Eksperimen dan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswakelas X MAN 3 Aceh Besar berjumlah 96 orang, sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XMIA,; dan XMIA; MAN 3 Acah Besar
sgumlah 45 orang. Data yang dikumpulkan melalui soa tes, yaitu pretest dan
postest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian data
dianalisis melalui Uji homogenitas varians, Uji normalitas data, Uji kesamaan
rata-rata (t-test). Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belgar.
Perbedaan tersebut didapatkan dari jumlah masing-masing nila pretest dan
posttest siswa pada kelas eksperimen = = 3g 75 dan % = 72 20, sedangkan pada

kelas kontrol nilai rata-rata pretest dan posttest siswa adalah = = 34,74 dan * =
45,46. Sehingga dapat disimpulkan Hp ditolak dan H, diterima. Ha ini
menunjukkan hasil belgar siswa dengan penerapan model pembelgaraan Two
Say Two Stray berbantu media video pada materi Redoks efektif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswadi MAN 3 Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dalam keadaan filtrah
yaitu suci tanpa pengaruh dari luar. Oleh karena itu pendidikan merupakan usaha
manusia dalam membina kepribadian dan membentuk jiwa manusia sesuai dengan
nilai-nilai agamaislam dan nilai yang berlaku dalam masyarakat baik sosial maupun
kultural !

Pendidikan menurut UU RI No0.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Adapun tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. 2

Pendidikan lebih tepat diartikan sebagai proses pembinaan dan bimbingan

yang dilakukan seseorang secara terus menerus kepada anak didik untuk mencapai

! Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.1.

2 Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi Dalam Pembangunan Suatu Bangsa, (Jakarta:
Kencana, 2011), h.3.



tujuan pendidikan. Proses pendidikan merupakan perjalanan yang tak pernah
berhenti sepanjang hidup manusia dan merupakan ha yang sangat signifikan dalam
kehidupan manusia.® Untuk memajukan kehidupan, maka pendidikan menjadi sarana
utama yang perlu dikelola oleh setigp manusia, baik secara sistematis dan konsisten.
Peristiva pendidikan ditandai dengan adanya interaks edukatif agar dapat
berlangsung secara efektif dan efesian dalam mencapai tujuan belgar, maka di
samping dibutuhkan pemilihan bahan atau materi pendidikan yang tepat juga
diperlukan pemilihan model yang tepat pula.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari senin tanggal 1 februari 2018
dengan salah satu guru kimia yaitu ibu Nuraidat di MAN 3 Aceh Besar, dimana
pelgjaran kimia dalam proses pembelgjaran |ebih mengutamakan kepada penjelasan
guru, sehingga siswa menjadi pasif tidak aktif dan walaupun menggunakan model
hanya diskus biasa, ha tersebut dapat menyebabkan siswa bosan  dan
mempengaruhi hasil belgjar siswa rendah. Untuk menunjang keberhasilan dan hasil
belgjar siswa dalam proses pembelgaran, guru memerlukan sarana guna dapat
menyampaikan materi dengan baik maupun menarik sehingga siswa aktif. Di masa
sekarang teknologi dalam pembelgaran bisa menjadi sarana pembelgaran, media,
dan sumber belgar bagi siswa. Sebaga sumber belgar, teknologi merupakan aat
untuk memperlancar pembelgjaran yang lebih menarik bagi siswa, sehingga
dimungkinkan pula dapat memperoleh hasil belgjar yang sesuai dengan harapannya.

Menggar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan

terjadinya proses belgjar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen

% Hasan Basri, Landasan Pendidikan, (Bandung,:CV Pustaka Setia, 2013), h.13.



yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi yang
digjarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan
sosia tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasarana belgjar-
mengajar yang tersedia.

Setiap sistem lingkungan atau setiap peristiwa belgar-mengajar mempunyai
profil yang unik yang mengakibatkan tercapainya tujuan-tujuan yang berbeda, atau
kalau dikatakan secara terbalik untuk mencapai tujuan belgar tertentu harus
diciptakan sistem lingkungan belgjar tertentu pula. Strategi belgjar-mengajar adalah
pola umum bagi seorang guru dan siswa dalam kegiatan belgjar-mengajar dan karena
strategi belgjar-mengajar merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan-tujuan
belajar, maka metode mengajar merupakan aat pula untuk tujuan belgjar.*

Pemilihan model yang tepat akan memudahkan proses terbentuknya
pengetahuan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belgjar siswa, maka dari itu
seorang guru dituntut untuk memilih model pembelgjaran dan pendekatannya yang
cocok sesuai dengan materi yang di sampaikan. Peneliti ingin menerapkan model
pembelgaran TSTS berbantu media video pada materi redoks, karena materi ini
merupakan materi yang sulit disebabkan pada materi ini membutuhkan ketekunan
siswa untuk mempelgari dan memahaminya. Adapun kegunaan media video agar
proses pembelgjaran lebih menyenangkan dan menarik dan juga untuk menambah
wawasan, pemahaman dan pengetahuan siswa pada materi yang ingin di sampaikan.

Model pembelgjaran TSTS merupakan salah satu model pembelgaran yang

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi dan mencari informasi ke

* Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.3



kelompok lain, satu kelompok terdiri atas 4 orang siswa kemudian ditentukan dua
pergi dan duatinggal, yang pergi mencari informasi kepada kelompok lain dan yang
tinggal memberi informas kepada dua orang yang datang. Model pembelajaran ini
dapat digunakan untuk semua mata pelgjaran, disamping itu siswa juga diberikan
kesempatan untuk menentukan konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah,
menciptakan kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman kelompoknya
maupun kelompok lain, serta membiasakan siswa untuk bersikap terbuka dengan

kelompoknya maupun kelompok lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu bagaimanakah efektifitas penerapan model
pembelgjaran TSTS berbantu media video pada materi redoks terhadap hasil belgar

sisvaMAN 3 Aceh Besar ?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas
model pembelgjaran TSTS berbantu media video pada materi redoks terhadap hasil

belajar siswvaMAN 3 Aceh Besar.

D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru



didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang emperis

yang diperoleh melalui pengumpulan data.®

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

Ho : Tidak efektif menerapkan model pembelgjaran TSTS berbantu media video
pada materi Redoks di MAN 3 Aceh Besar.

Ha : Efektif menerapkan model pembelgaran TSTS berbantu media video pada

materi Redoks di MAN 3 Aceh Besar.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi guru dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan profesionalisme guru
dalam mengajar.

2. Bagi siswa, kegiatan pembelgjaran dapat berlangsung menyenangkan sehingga
muncul antusiasme dan semangat untuk belgjar sehingga siswa lebih aktif dalam
proses pembel gjaran, serta meningkatkan rasaingin tahu siswa.

3. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan perbaikan mutu pendidikan sekolah
khususnya dalam mata pelgaran kimia kelas X MAN 3 Aceh Besar pada materi
redoks dengan menerapkan model TSTS berbantu media video.

4. Bagi pendliti dapat menambah pengetahuan tentang cara menggunakan model

pembelgjaran TSTS berbantu media video dalam proses belgar mengajar.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.96.



F. Definis operasional
Menghindari kekeliruan dalam pemakain istilah-istilah yang terdapat dalam
judul ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah,
diantaranya:
1. Model
Model adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau dalam toturial .> Adapun
model pembelgaran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah model pembelgaran
TSTS yang di gunakan dalam proses belgjar mengajar pada materi redoks.
2. Media
Media merupakan perantara atau alat bantu dalam proses belgjar mengajar, yang
berperan menghubungkan yang efektif antara dua belah pihak utama dalam proses
belgjar siswa dan isi pembelgjaran. * Media dalam penelitian ini adalah media
video yang bertujuan untuk mendukung proses pembel gjaran.
3. Mediavideo
Media video diartikan sebagai lebih dari satu media yaitu dapat berupa kombinasi
antara teks, grafik, animasi, suara dan video. Perpaduan dari beberapa media ini

diartikan sebagai media pembelajaran berbasis audio-visual .2

® Imron Rosyidin, Pendidikan Berparadigma Inklusif, (Malang: Uin Malang ,2009), h.83.
" Azhar Arsyad, Media Pengajaran , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h.3.

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 5.



4. Pembelgjaran TSTS
Pembelgjaran model two stay two stray (TSTS) ini adalah metode dua orang
tinggal dan dua orang bertamu. Pembelgjaran dengan metode ini dimulai dengan
pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru membagikan tugas
berupa permasal ahan-permasalahan yang harus mereka diskusi jawabannya dan
kemudian presentasi.

5. Keefektifan
Keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan sgauh mana apa yang
direncanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin
efektif pada kegiatan tersebut.

6. Penerapan
Penerapan adalah suatu tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapal suatu tujuan tertentu yang telah
direncanakan.

7. Hasl belgjar
Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar adalah kemampuan keterampilan,
sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang
diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan dan menerapkan

pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.’

° Sudjana, Proses Belajar Mengajar , (Bandung: Tarsito,2004), h.22.



8. Redoks
Reaks redoks merupakan suatu reaksi yang mengandung reaksi oksidasi dan
reduks sekaligus.’® Reaks oksidasi adalah resksi pelepasan elektron atau
kenaikan bilangan oksidasi, sedangkan reaks reduksi adalah penerimaan elektron

atau reaksi penurunan bilangan oksidasi.**

19 |rfan Anshory, Acuan Pelajaran Kimia SMU Untuk Kelas 1, (Jakarta: Erlangga, 2003),
h.1009.

"' Tine MariaKuswati, Sains Kimia 3 SMA/MA, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 41.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Mode Pembelajaran TSTS
1. Pengertian Model Pembelajaran Tipe TSTS

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar, untuk
mencapal tujuan tertentu, serta berfungsi sebagai sebagai pedoman bagi para
pendidik dalam suatu proses pembelgaran, dan para intruktur atau para pengajar,
dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belgjar menggjar.*? Model
pembelgaran mengacu pada pendekatan pembelgjaran yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgaran, lingkungan pembelgjaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi model
pembelgjaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru
dalam melaksanakan pembelgjaran.’®

Model pembelgaran ini menekankan hubungan individu dengan
masyarakat atau orang lain dengan belgjar bersama, dapat membantu berbagai
proses belgar. Modd ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan orang lain dan memberikan kontribusi yang positif bagi
masyarakat dan juga dapat memberikan keuntungan lebih banyak, oleh karenaitu
model ini merupakan bagian terpenting dari proses belgjar menggjar secara

keseluruhan.

12 mron Rosyidin, Pendidikan Berparadigma......... h.84.

13 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 52.
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Pemilihan model pembelgjaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi
yang akan digjarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta
tingkat kemampuan pesertadidik. Di samping itu pula, setiap model pembelgjaran
selalu mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang oleh siswa dengan bimbingan guru.
Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai perbedaan.
Perbedaan- perbedaan inilah terutama yang berlangsungnya diantara pembukaan
dan penutupan pembelgaran, yang harus dipahami oleh guru penutup pelajaran
agar model- model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil. Oleh karena itu
seorang guru perlu menguasai dan menerapkan berbagai keterampilan mengajar,
agar dapat mencapa tujuan pembelgaran yang beraneka ragam seperti yang
diinginkan.'* Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelgjaran
(TSTS) pada materi Redoks karena model (TSTS) sangat cocok digunakan untuk
materi redoks tersebut disamping materinya yang sulit sehingga perlu ketekunan
siswa dalam mempelgari dan memahaminya dan agar proses pembelgjaran lebih
menarik dan siswalebih aktif.

Model pembelgaran Tipe (TSTS) adaah model pembelgaran yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992, model ini bisa digunakan
dalam semua mata pelgaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Model
pembelgaran Tipe (TSTS) memberi kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.*® Sedangkan Y usuf

mengemukakan bahwa Model (TSTS) merupakan salah satu model pembelgaran

14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi......... h. 54.

15 Lie, A. Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2010),h.61.
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kooperatif yang dapat memberikan kesempatan kepada anggota kelompok yang
berdiskusi untuk membagi hasil dan informasi kepada kelompok lain. Saat diskusi
siswa diharapkan lebih aktif, baik sebagai penerima tamu yang menyampaikan
hasil diskusi maupun sebagai tamu yang bertanya informas kepada kelompok
lain. Model TSTS merupakan model pembelgjaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kerja sama siswa dalam kelompok berkaitan dengan kehidupan
nyata bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang
lain.*®

Pembelgjaran Model (TSTS) ini adalah dengan cara siswa berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaksnya adalah kerja
kelompok, setelah diskusi intrakelompok selesal, syaratnya adalah dua orang dari
masing-masing kelompoknya meninggalkan kelompoknya  untuk bertamu
kekelompok yang lain dan dua orang yang tinggal dikelompoknya untuk memberi
informasi  kepada tamu  yang datang, setelah semuanya selesai kembali
kekelompok asal, kerja kelompok dan membuat laporan terakhir serta pesentasi

dari masing-masing kelompok, dan kelompok lain diberikan kesempatan untuk

memberi saran kepada kelompok yang presentasi.

2. Karakteristik pembelajaran
Adapun karakteristik model pembelgaran ini adalah sebagai berikut:
a. Satu kelompok terdiri dari empat orang.

b. Dua orang bertindak sebaga tamu pada kelompok lain.

18y usuf, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Two Say Two Stray (TSTS) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada Mata Diklat Kewirausahaan, September 2012. Diakses
padatanggal 14 mai 2017 dari situs: http://www.socwork.net.
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d.
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Duaorang lagi bertindak sebagai penerimatamu di kelompoknya.
Sebagai 1angkah akhir adalah mencocokkan hasil kerja kelompok lain dengan

yang dikerjakan oleh kelompoknya sendiri.

3. Langkah-L angkah Pelaksanaan

Langkah—langkah model pembelgjaran Tipe (TSTS) adalah sebagai berikut:

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) orang.
Selesai dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua kelompok yang
lain.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan

informas ketamu mereka.

. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan

penemuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

4. Kelebihan Model pembelajaran Tipe (TSTS).

Model pembelgaran ini baik digunakan dalam rangka meningkatkan:

a

Kerjasama di dalam kelompok maupun di luar kelompok dalam proses belgjar
mengajar.

Kemampuan siswa dalam memberikan informasi kepada temannya yang lain di
luar kelompok dan begitu juga sebaliknya ketika siswa balik ke dalam

kel ompoknya masing-masing.
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c. Kemampuan siswa dalam menyatukan ide dan gagasannya terhadap materi
yang dibahasnya dalam kelompok maupun ketika menyampaikannya pada
siswayang di luar kelompoknya.

d. Keberanian siswa dalam menyampaikan bahan gjar pada temannya.

e. Meatih siswa untuk berbagi terutama berbagi ilmu pengetahuan yang
didapatkan di dalam kelompok.

f. Pembelgjaran akan tidak membosankan sebab antara siswa selalu berinteraksi
dalam kelompok maupun di luar kelompok.

g. Melatih kemandirian siswa dalam belgjar

5. Kekurangan Model Pembelajaran Tipe (TSTYS).

Kelemahan model pembelgjaran ini adal ah:

a. Dapat mengundang keributan ketika siswa bertamu kekelompok lain.

b. Siswa yang kurang aktif akan kesulitan mengikuti proses pembelajaran seperti
ini.

c. Pembelgjaran kurang mendalam, sebab sepenuhnya diserahkan pada siswa
tanpa ada penjelasan materi sebelumnya.

d. Model seperti ini adakalanya penggunaan waktu yang kurang efektif.’

Alternatif yang dilakukan pendliti untuk menutupi kekurangan pada proses
pembelgjaran dengan menerapkan model TSTS ini adalah dengan cara menyuruh

presentasi kepada siswa yang tidak aktif atau tidak bekerja dalam kelompoknya,

dengan cara tersebut tidak ada siswa yang tidak aktif karena secara keseluruhan

7 | starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, ( Medan: CV
Media Persada,2004),h.105.
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semua siswa bekerja baik presentas kelompok, kerja kelompok dan kritikan

kepada kelompok yang lain.

2. Mode BerbasisMedia Video
Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula sebagai
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam penelitian ini video di
putar setelah dilakukan penguatan materi gunanya untuk menambah wawasan
siswa pada materi yang digarkan, selain mereka mendapatkan pengetahuan dari
kerja kelompok dan penguatan materi dari guru, mereka juga mendapatkan
pengetahuan dari media video tersebut, dan juga dalam proses pembelgarannya
lebih menarik. Dalam dunia pendidikan dan pembelgaran, media diartikan
sebagal alat dan bahan yang membawa informas atau bahan pelgaran yang
bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembel gjaran.
Fungsi dan manfaat media pembelgaran di antaranya adalah:
a Fungs atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang
menarik dari media tersebut
b. Fungs motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belgjar
c. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap materi
pelgaran dan orang lain
d. Fungsi kompensatori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima dan
memehami pelgaran yang disgjikan secarateks atau verbal
e. Fungs psikomotorik, mengakomodas siswa untuk melakukan suatu kegiatan

secara motorik
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f. Fungs evaluasi, mampu menila kemampuan siswa dalam merespons
pembel g aran.

Selain fungs diatas media pembelgjaran juga memiliki manfaat antara
lain: memperjelas proses pembelgaran, meningkatkan ketertarikan siswa pada
materi yang digjarkan, unntuk menghemat waktu dan tenaga, meningkatkan
kualitas hasil belgjar siswa, dan meningkatkan daya retensi siswa terhadap materi
pembelgjaran.

Salah satu ciri media penggjaran adalah bahwa media mengandung dan
membawa pesan atau informas kepada penerima yaitu peserta didik. Sebagian
media dapat mengolah pesan dan respon peserta didik sehingga media itu sering
di sebut media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa
berupa pesan yang sederhana dan bisa pila pesan yang amat kompleks. Akan
tetapi, yang terpengting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan
belgjar dan kemampuan peserta didik, serta peserta didik dapat aktif berpartisipasi
daam proses belgar menggar. Oleh karena itu, perlu dirancang dan
dikembangkan lingkungan pengajaran yang interaktif yang dapat menjawab dan
memenuhi kebutuhan belgjar perorangan dengan menyiapkan kegiatan pengajaran
dengan media nya yang efektif guna menjamin terjadinya pembelgjaran.™®

Media video adalah media eektronik yang memanfaatkan kekuatan
gambar dan suara dalam memengaruhi penontonya. Gambar adalah kekuatan

utama dan suara sebagai pelengkap atau penguat gambar yang ada. Dengan kedua

18 Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran, Teori Dan Aplikasi , (Y ogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017),h.320.

19 Azhar Arsyad, Media Pembelgjara......... h.79.
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kekuatan tersebut, media video dapat mampu memengaruhi emosi setiap
penontonya. Informasi yang disampaikan lewat media video akan mudah
dimengerti dengan jelas karena terdengar secara audio dan terlihat secaravisual.

Media video merupakan gabungan dari media dengar (audio) dan media
gambar (visual). Informasi yang didapatkan melalui medan audiovisual dan gerak
mudah dimengerti dengan jelas karena terdengan secara audio dan terlihat secara
visual. Media video adalah media yang mengutamakan unsur visua dalam
mengagjikan informasi. Dengan demikian penggunaan bahasa verbal (narasi)
diperlukan hanya untuk memperjelaskan bagian-bagian yang tidak dapat
diungkapkan secara visual atau melengkapi visualisas yang ada. Media video
dapat dirancang dan digunakan untuk mengomunikasikan pesan dan informasi
yang berada dalam kawasan kognitif (pengetahuan), efektif (perasaan dan
penghayatan), dan psikomotor (keterampilan), dengan demikian media video
efektif untuk menyagjikan materi pembelgjaran dalam ketiga aspek pembelgaran
tersebut.

Media video memiliki potensi yang sangat cukup besar untuk
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik
akan dapat mengamat secara langsung tentang wujud benda yang sesungguhnya
(aslinya), mengamati proses dari suatu kejadian atau suatu perubahan, mengamati

perubahan warna dan mengamati suatu gerakan serta hal lain yang diirigi narasi.
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Oleh karenaitu agar program video dapat membelgjarkan, dituntuk program video
yang berkualitas dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan.?

Kualitas program video dalam proses pembelgaran pada siswa sangat
bergantung pada kemampuan penampilan gambar (visual), suara (audio) dan
gerakan yang mampu menggambarkan dan menjelaskan materi pembelagjaran
dengan jelas, komunikatif, dan menarik perhatian siswa. Oleh karena itu media
video dengan segala potensinya dapat digunakan untuk membelgarkan topik
tertentu dengan benar, menarik dan konsisten.

Tujuan dari video pembelgjaran adalah untuk menyampaikan pesan atau
materi pembelgaran kepada siswa. Video pembel gjaran yang merupakan program
audiovisual yang berfungi sebagai penunjang kegiatan pembelgjaran dan sebagai
media belgar, selain siswa mendapatkan pengetahuan dari buku maupun guru
meraka dapat memanfaatkan program video untuk kegiatan belgjar individual,

maupun kelompok guna membantu proses pembel gjaran.

3. Beéajar, Mengajar Dan Hasil Belgjar
a. Belgjar
Belgar adalah proses berpikir, dan belgar berpikir menekankan kepada
proses mencari dan menemukan pengetahuan melaui interaksi antara individu
dan lingkungan. Dalam pembelgaran berpikir proses pendidikan disekolah tidak

hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelgaran, akan tetapi

20 Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh perancangan, pengembangan ,ImPlemas

Dan Evaluas Diklat, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 119.



18

yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya
sendiri.

Belgar akan berjalan baik apabila disertai dengan tujuan yang jelas,
sedangkan Kegiatan belgar merupakan kegiatan yang paling pokok dari
keseluruhan proses belgjar mengajar. Ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan sangat tergantung pada bagaimana proses belgjar mengajar itu
berlangsung. Ketika suatu proses belgjar menggjar selesal dilaksanakan, maka
perlu diadakan evaluasi untuk melihat hasil sebagai akibat dari pelaksanaan proses

belajar mengajar.

b. Mengajar

Mengagjar dapat dipandang sebagal usaha yang dilakukan guru agar siswa
belgar. Sedangkan yang dimaksud dengan belgar itu sendiri adalah proses
perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung
adalah pengalaman yang diperolah melalui aktivitas sendiri pada situasi yang
sebenarnya. Contohnya, agar siswa belgar bagaimana mengoperasikan kumputer,
maka guru menyediakan komputer untuk digunakan oleh siswa dengan demikian
secara langsung guru membimbing siswa dalam menggunakan komputer tersebut.
Pengalaman langsung semacam itu tentu sga merupakan proses belgar yang
bermanfaat, sebab dengan mengalami secara langsung kemungkinan kesalaan

persepsi akan dapat dihindari.

2L Wina Sanjaya, Sategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005),h . 107.
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Namun, demikian pada kenyataannya tidak semua bahan pelgjaran dapat
disgiikan secara langsung, misalnya mempelgjari bagaimana kehidupan makhluk
hidup didasar laut, tidak mungkin guru membimbing siswa langsung menyelam
kedasar laut atau membelah dada manuasia hanya untuk mempelgari cara kerja
organ tubuh manusia, seperti cara kerja jantung ketika memompa darah. Untuk
memberikan pengalaman tersebut maka guru memerlukan alat bantu seperti film

atau foto-foto dan lain sebagainya.®

c. Hasll Belajar
Hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

ia menerima pengalaman belgarnya. Individu yang belgjar akan memperoleh hasil
dari apa yang telah dipelgari selama proses belgar itu. Hasil belgjar yang dicapai
siswa melaui proses pembelgaran optimal cenderung menunjukkan hasil belgar
dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1) Kepuasan dan kebanggan yang telah menumbuhkan motivasi pada diri siswa
2) Menembah keyakinan akan kemampuan dirinya
3) Hasil belgar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama pada

ingatannya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelgari aspek lain

dan dapat digunakan sebagai alat untuk memperolah informasi dan

pengetahuan yang lainya

22 \Nina Sanjaya, Sategi Pembelajaran......... h. 164.
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4) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai proses dan
usaha belgjarnya.®®

Hasil belgjar sangat erat kaitanya dengan belgjar atau proses belgjar. Hasil
belgjar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan
dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam, yaitu
pengetahuan tentang fakta- fakta, pengetahuan tentang prosedural, pengetahuan
konsep dan keterampilan untuk berinteraksi.** Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses pembelgaran, diantaranya siswa, pendidik, kurukulum,

sarana dan prasarana, tenaga nonpendidik dan lingkungan.

a) Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelgaran, diantaranya siswa,

pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga non pendidik dan Ingkungan.

1. Siswa

Siswa sering diistilahkan sebagai peserta didik, murid, pelgjar, mahasiswa,
anak didik, pembelgaran dan sebagainya. Pada hakikatnya siswa adalah manusia
yang memerlukan bimbingan belgar dari orang lain yang mempunyai suatu
kelebihan. Karakteristik siswa sangat penting diketahui oleh pendidik dan

pengembang pembelgaran, karena sangat berpengarun dalam  proses

23 Roswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung:CV Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h.
51.

24 Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran, Teori......... h. 85.
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pembelgjaran. Beberapa karakteristik siswa yang perlu diperhatikan sebagai

berikut:

a. Kemampuan
Kemampuan bukan hanya dilihat dari 1Q, melainkan lebih menekankan pada
kemampuan awa atau pengetahuan awal sebelum mengikuti kegiatan
pembelgaran yang akan dilaksanakan. Kemampuan awa berarti kemampuan
yang telah ada pada siswa sebelum mengikuti pembelgaran yang akan
diberikan. Kemampuan awal perlu diketahui karena merupakan kesiapan
peserta dalam menerima pembelgjaran.®

b. Motivasi
Motivasi dapat dibedakan antara motivas intrinsik dan motivasi ekstrinsik,
motivas intrinsik adalah motivas yang berasal dari dalam siswa itu sendiri,
sedangkan motivasi ekstrinsik apabila motivasi timbul dari lingkungan diluar
siswa yang bersangkutan. Motivasi intrinsik lebih penting bagi keberhasilan
pembelgaran karena motivasi ini akan menimbulkan minat, perhatian dan
ingin keikut sertaan, bekerja keras dengan memberikan waktu pada usaha
tersebut serta terus bekerja sampai tuntas tersel esaikan.

c. Perhatian
Perhatian sangat besar pengaruhnya bagi keberhaslan siswa dalam proses
pembelgjaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian siswa melipuiti

faktor internal yaitu minat keahlian (fisk dan mental) dan karakteristik pribadi,

%5 Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran......... h.86.
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sedangkan faktor eksternal yaitu intensitas stimulus, keragaman stimulus,
warna, gerak, dan sistem penyajian yang menarik.

d. Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan
siswa dapat menerima atau meringkas informasi yang diperolah dari
lingkungannya

e. Ingatan
Ingatan ini merupakan suatu sistem aktif menerima, menyimpan dan
mengeluarkan kembali informasi yang telah diterima siswa tersebut.

f. Lupa
Lupa adalah hilangnya informasi yang telah tersimpan didalam ingatan jangka
panjang.

0. Retens
Retensi merupakan kesan yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah
siswa mempelgari sesuatu, retensi ini merupakan kebalikan dari lupa
Beberapa hal yang mempengaruhi retensi antara lain benda yang jelas dan

konkret akan |ebih mudah diingat dibandingan dengan yang bersifat abstrak

2. Pendidik

Pendidik sering juga disebut penggar, dosen, guru, pamong, dan bimbingan,
walaupun demikian pada hakikatnya pendidik adalah seseorang yang karena
kemampuannya atau kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang
disebut pendidikan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik adalah

kompetensi pribadi (personal), kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
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Kompetens pribadi akan tampak dalam penampilan fisik seperti pandangan mata,
suara, kesehatan dan pakaian. Kompetensi sosial akan tampak dalam hubungan
dengan seseorang, sementara kompetensi profesional antara lain menguasai bahan
gar, mengelola program pembelgaran, mengelola kelas, menggunakan sumber

belajar dan media dan menguasai landasan kependidikan.

3. Tenaga Nonpendidik

Tenaga nonpendidik meliputi tiga kelompok yaitu, pimpinan (pengelola), staf
administrasi dan tenaga bantu. Pimpinan bertugas mengelola dan mengembalikan
lembaga pendidikan, semakin besar lembaga pendidikan, pengelolanya
(pimpinannya) akan menjenjang dan semakin kompleks. Lembaga pendidikan
yang besar akan dilengkapi dengan tenaga nonadministrasi dan tenaga bantu,
tetapi perannya sangat penting seperti  pendidik sebagai tenaga profes seperti

perpustakawan, laboran dan teknisi.

4. lingkungan

lingkungan merupakan situasi dan kondis tempat lembaga pendidikan itu
berada. Situas akan berpengaruh terhadap proses pembeljaran diantaranya
keadaan masyarakat, keadaan alam pengunungan/daratan tinggi, daratan rendah
atau pesisir, sementara kondisi erkaitan dengan tempat lembaga pendidikan
tersebut berada misalnya, ditengah kota, kota besar, kota kecil, desa, pelosok,
dekat pasar dan dekat pekampunga, lingkungan ini sangat berpengaruh dalam

mencapal keberhasilan belgjar. Namun, lingkungan diatas merupakan lingkungan
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adi, yang mana lingkungan itu sukar diadakan perubahan sehingga lembaga

pendidikan yang harus menyesuaikan.?®

D. REDOKS
1. Pengertian reaks redoks

Reaks redoks adalah suatu reaks yang mengandung reaksi oksidasi dan
reduksi sekaligus.?’ Oksidasi (oxidation) ialah perubahan kimia dimana suatu
atom atau kelompok atom melepaskan elektron, dan reduks (reduction) adalah
perubahan kimia dimana suatu atom atau kelompok atom menerima elektron.
Transformasi yang mengubah atom netral menjadi ion positif, berlangsung dengan
mel epaskan elektron, dan karenaitu, proses ini merupakan suatu proses oksidasi.
Contohnya:

Fe - Fe™ +2e

Demikian pula transformasi unsur netral menjadi anion harus diikuti oleh
pertambahan elektron, dan karen itu termasuk proses reduksi, contohnya:

Cly + 2e- 2CI°

Reaks oksidas dan reduks selalu berlangsung secara serentak, dan
jumlah elektron yang dilepaskan pada oksidasi harus sama dengan jumlah elekton

yang didapatkan pada reduksi. %

26 Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran......... h.92.

2 parni ng, Dkk,Patas Kimia SMA, (Jakarta:Puspa Swara, 2010). h, 63.

% Jeromel. Rosenberg, Kimia Dasar Edisi Keenam, ( Jakarta: Erlangga,1980). h, 148.
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2. bilangan oksidasi
Tingkat oksidasi (bilangan oksidasi) adalah bilangan yang menyatakan
banyaknya elektron pada suatu atom yang terlihat dalam pembentukan ikatan.?
bilangan oksidasi dipilih sedemikian rupa, sehingga bilangan oksidas tepat
dengan muatan ion. Berikut ini adalah aturan dalam penentuan bilangan oksidasi
unsur-unsur adalah sebagai berikut:
1) Jumlah bilangan oksidasi atom dalam molekul netral adalah nol, dan
bilangan oksidasi ion sama dengan muatan ion itul.
2) Atom logam alkali bilangan oksidas +1, atom alkali tanah +2 dalam
senyawanya.
3) Bilangan oksdasi unsur H dalam senyawa +1, kecuali pada senyawa
hibrida (senyawa yang terdiri atas logam dan hidrogen) bilangan oksidasi
unsur H= -1.
4) Bilangn oksidasi unsur O dalam senyawa -2, kecuali pada senyawa
perioksida, bilok O =-1 dan pada senyawa oksiflaurida bilok O= +2.
5) Jumlah bilangan oksidasi dalam unsur-unsur dalam suatu senyawa = 0

6) Fluorin selalu mempunyai bilangan oksidasi -1 dalam senyawanya. ¥

3. Perhitungan bilangan oksidas
Karena jumlah bilangan oksidas semua komponen dari suatu senyawa

adalah nol, dapatlah bilangan oksidasi suatu unsur yang kurang dikenal dalam

% Ralph H. Petrucci, Kimia Dasar Prinsip Dan Terapan Modern Edis Keempat Jilid
1,(Jakarta: Erlangga, 1985), h.76.

30 Oxtoby, David W, Prinsip- Prinsip Kimia Moderen, (Jakarta: Erlangga,2001), h. 81.
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suatu senyawa dihitung, asal rumus semyawa itu dan bilangan oksidasi unsur-
unsur yang lain dalam senyawaitu diketahui.>
Contohnya:

1. Berapakah bilangan oksidasi kromium dalam kalium dikromat, K,Cr,O7 ?
Jawabanya :

Karena kalium berada dalam grup 1A, kepadanya diberikan +1. Dan dua
unsur yang lain, oksigen adalah yag paling elektronegatif, jadi kepadanya
diberikan bilangan oksidasi negatif yang diharapkan adalah -2. Bilangan untuk
kromium, x dapat dicari dengan menyamakan jumlah bilangan dengan nol.

K2Cr0Or

+2+2x-14=0

X=6

Jadi keadaan oksidasi kromium ialah +6. %

4. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Sray (TSTS) di kelas VI
G SMP Negeri 4 Jember dapat meningkatkan aktivitas siswa. Rata-rata aktivitas
siswa pada pra siklus sebesar 50,88%, mengalami peningkatan sebesar 69,67%
pada siklus 1 dan 80,11% pada siklus 2. Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas VIII G SMP Negeri 4 Jember juga dapat

meningkatkan hasil belgar siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan

31 K eenam, Kimia Untuk Unuversitas, (Jakarta: Erlangga, 1980 ),h.187.

32 K eenam, Kimia Untuk Unuversitas.......... h.189.
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persentase ketuntasan klasikal yaitu mengalami peningkatan dari pra siklus
sebesar 46,67% menjadi 73,33% pada siklus 1 dan 83,33% pada siklus 2. Hasil
penelitian ini ditemukan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) ternyata bukan semata-mata dari guru, melainkan
didukung juga dengan kesktifan siswa dalam menyelesaikan permasalahan,
dimana siswa bukan hanya diskusi dengan kelompoknya sgja, melainkan dapat
bertukar pikiran dengan kelompok lain sehingga dapat menambah informasi bagi
siswa. Serta penilaian yang mengukur hasil belgjar siswa dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.®

Penelitian tentang penggunaan media video yang diteliti oleh Sokhibul
Anshor menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media
pembelgjaran berbasis video terhadap aktivitas belgjar siswa, (2) Ada pengaruh
yang signifikan penggunaan media pembelgaran berbasis video terhadap hasil
belgjar geografi siswa kelas XI IPS 1, yang dibuktikan dengan nilai hasil belgar
siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis video lebih tinggi yaitu
nilai yang paling besar 92 dan nilai yang terendah sebesar 20, sedangkan nilai
hasil belgar siswa yang tidak menggunakan media pembelgjaran berbasis video
lebih rendah yaitu nilai yang paling besar 80 dan nilai terendah sebesar 20
sehingga dapat disimpulkan Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media
pembelgjaran berbasis video terhadap hasil belgar geografi siswa. Hasil belgar

siswa yang menggunakan media berbasis video (kelas eksperimen) lebih tinggi

% Sitilin Kumape, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Tentang |PA di Kelas VI SD Inpres Palupi,
April 2015. Diakses padatanggal 14 mai 2017 dari situs: http://www.socwork.net.
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dari pada hasil belgjar siswa yang tidak menggunakan media berbasis video (kelas
kontrol)..3*

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Eko Ribawati, Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video terhadap motivas
dan hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosia di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Tempeh Lumagang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen tipe Posttest-only control design. Data yang
diambil berupa motivasi dan hasil belgar siswa dari sebanyak 80 siswa sample
yang terdapat di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk itu diperlukan alat
pengumpul data (instrumen) berupa angket motivasi belgjar dan tes hasil belgjar
siswa. Andisis hasil belgjar siswa menunjukkan bahwa skor hasil belgar siswa
kelas eksperimen memiliki rata-rata 73, sedangkan kelas kontrol lebih rendah.
Simpangan baku kedua rata-rata tersebut sebesar 1,908147. Anaisis uji t
menunjukkan bahwa thiwng l€bih besar dibandingkan tiape. Dengan adanya uji t
yang menghasilkan thiwung l€bih besar dari tiane (t0 > tt), maka hipotesis alternatif
(Ha) yang berbunyi: “Ada pengaruh penggunaan media video terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Lais Musi Banyuasin®

dapat diterima, sedangkan hipotesis statistik (Ho) yang berbunyi: “Tidak ada

% Sokhibul Anshor, Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap
Aktivitas Dan Hasil Belajar Geografi, 2015, diakses pada tanggal 15 mai 2017 dari situs:
http://www.socwork.net.
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pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belgar siswa dalam

pembelgjaran IPS di SMP Negeri 2 Lais Musi Banyuasin“ ditolak.*

% Eko Ribawati, Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Sswa, 1 November 2015, Diakses Pada Tanggal 15 Ma 2017 Dari Situs
Http://Www.Socwork.Net.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dimana dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang
dapat diolah dengan menggunakan jenis penelitian statistik. Metode penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan statistik dalam
penelitiannya®*® Menurut Zaina Arifin penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui tehnik pengukuran yang
cermat terhadap variabel-variabel tertentu sehingga menghasilkan simpulan-
simpulan yang dapat digeneralisasikan, terlapas dari konteks waktu dan situasi
sertajenis data yang terkumpul terutama data yang kuantitatif.*’

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimental design) dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dengan tujuan untuk melihat pengaruh hasil belgjar siswa pada
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun desain penelitian yang digunakan
adalah (Quasi Eksperimental design) ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Desain penelitian eksperimen semu

Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen v v v
Kelas Kontrol 4 - v

% Rony Kountor, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2007), h.12.

37 zainal Arifin, Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012),h.29.

30
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Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan memberikan pretest kepada
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan
siswa terhadapa materi yang akan disampaikan sebelum proses pembelgaran
berlangsung. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelgaran (TSTS) serta menggunakan media video untuk membantu proses
pembelgjaran tentang materi redoks, sedangkan pada kelas kontrol pembelagjaran
dilangsungkan dengan menggunakan metode kooperatif. Selanjutnya masing-
masing kelas eksperimen dan kontrol diberikan posttest, untuk melihat sgjauh
mana siswa mengerti dan memahami mengenai materi yang disampaikan selama
berlangsungnya proses pembel gjaran.

Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan
semua tindakan yang bisa dipakai untuk memengaruhi hasil eksperimen.® Karena
penelitian ini eksperimen untuk melihat pengaruh, maka variabel itu bisa kita
kelompokkan menjadi variabel bebas (indenpendent variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pembelgaran redoks dengan menerapkan model pembelgjaran TSTS
berbantu media video, dan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belgjar siswa pada materi redoks.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2013),
h. 95.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya® atau juga populasi adalah
keseluruhan subjek yang terdiri dari, manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan,
ggada-gegaa atau peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X di MAN 3 Aceh Besar yang berjumlahkan 96
orang siswa yang dibagi menjadi empat kelas yaitu kelas (X MIA;, XMIA,

XMIA; dan XMIA4)

2. Sampd

Sampel penelitian merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan
objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambil dengan
menggunakan teknik tertentu.”® Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populas itu. Apa yang dipelgari dari sampdl itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil

% Sugiyono, Metode penelitian pendidikan,....,h..117.

“Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitaatif (Sebuah Pengantar, (Bandung,
ALVABETA, 2012, h. 34.
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dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).** Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas X MIA; dan X MIA3 di MAN 3 Acah Besar sgjumlah

45 siswa.

C.Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.** Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh kevalidan instrumen
yang digunakan sebab data yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (masalah) dan pengujian hipotesis diperolen melaui instrumen, dalam
penelitian ini untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan andlisis data,
maka peneliti menggunakan instrumen penelitian berupates, Tes adalah suatu alat
atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau
keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, tujuan nya adalah
untuk mengetahui pengaruh hasil belgjar siswa. tes tersebut berbentuk objektif
dengan menggunakan lima pilihan yaitu a, b, ¢ , d dan e dengan Jumlah soa
tersebut seluruhnya yaitu 30 soal. Soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang dilakukan dengan 2 kali tes yaitu pretest dan postest dengan

masing —masing 15 soal .

! Sugiyono, Metode penelitian pendidikan,..... h.18.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002). h.136.



D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Tes

adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu di tempuh dalam

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan Yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan- pertanyaan yang
harus di jawab atau perintah- perintah yang harus dikerjakan oleh testee sehingga
atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau

dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 3

secara umum ada dua fungsi tes sebagai berikut:

a. Alat pengukur terhadap siswa, dalam hubungan ini tes berfungsi mengukur
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh siswa setelah
mereka menempuh proses belgjar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

b. Alat pengukur keberhasilan program pengagjaran, sebab melalui tes tersebut
akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program penggaran yang telah
ditentukan, telah dapat dicapai.**

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgjar

siswa, terutama hasil belgar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan

* Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitaatif ...................... h. 49.

* Anas suddijono, pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Rejawali, 2011),h 67.
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pelgjaran dan juga sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Tes tersebut
meliputi pretest dan postest yang merupakan segumlah soa yang diberikan
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk memperoleh data yang
kuantitatif, gunanya adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belgar siswa
sebelum dan sesudah proses belgar berlangsung yang diterapkan model
pembelggaran TSTS berbantu media video maupun yang tidak diterapkan
model pembelgjaran TSTS berbantu media video efektif atau tidak nya hasil
belgjar tersebut.
1. Pretest
Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah
materi atau bahan pelgjaran yang akan digjarkan telah dapat dikuasai oleh para
peserta didik. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan
pelgjaran diberikan kepada peserta didik.
2. Posttest
Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi
pelgjaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya
oleh para pesertadidik.

Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelgjaran yang tergolong
penting, dan biasanya naskah tes akhir ini dibuat sama dengan naskah tes awal.
Dengan cara demikian maka akan dapat diketahui apakah tes hasil akhir lebih baik
dari tes awal, ataukah lebih jelek dari tes awal. Jika hasil tes akhir lebih baik

daripada tes awal, maka dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan
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dan berhasil dengan sebaik-baiknya*® Tes tersebut akan diberikan kepada kedua

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing 15 soal.

E. Teknik Analisa Data

Semua data setelah terkumpul tahap berikutnya adalah tahap analisa data,
dimana tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian,
karena tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya setelah data
diperoleh. Analisa data bertujuan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau
data yang diproses agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga orang
lain yang ingin mengetahui pengaruh hasil penelitian tentang hasil belgjar, apakah
efektif terhadap hasil belgjar siswa melalui penerapan model pembelgaran TSTS
berbantu media vedio atau tidak efektif. Mengetahui hasil belgar siswa yang
dilakukan secara andlisis kuantitatif, dimana data yang diperoleh dengan
melakukan tes terhadap siswa kemudian dianalisis menggunakan beberapa uji

yaitu sebagal berikut:

1. Uji Homogenitas Varians
Fungs uji homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel
ini berasal dari populasi dengan varians yang sama. Rumus yang digunakan dalam

uji ini, yaitu F = Varians Terbesar/ Varians Terkecil .*°

* Anas suddijono, pengantar evaluasi pendidikan,........, h..69.

“6 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,2002), h. 275
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vuriurts TETDESAY

F= -
variuns terkacil
5
F=—
Keterangan:

57 = varians dari nilai kelasinterval

5% =variansdari nilai kelas kelompok

Kriteriauji-F yaitu:

Jika Fhitung < Frane Maka Ho diterima (Homogen)

Jika Fhitung = Frane Mmaka Ho ditolak (Tidak homogen)

Rumusan hipotesis statistik sebelum pengujian hipotesis penelitian dapat
dilihat sebagai berikut:

1) Ho: pl=p2 bahwa tingkat peningkatan hasil belgar siswa yang digarkan
melalui model pembelgjaran TSTS berbantu media video lebih rendah atau
sama dengan tingkat hasil belgar siswa yang digarkan tanpa menggunakan
model pembelgjaran TSTS berbantu media video.

2) Hj: pl > p2 bahwa tingkat peningkatan hasil belgjar siswa yang digjarkan
melalui model pembelgaran TSTS berbantu media video lebih tinggi dari
pada tingkat peningkatan hasil belgar siswa yang tidak digjarkan melalui
model pembelgjaran TSTS berbantu media video.

Berdasarkan hipotesis diatas digunakan uji pihak kanan. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan adalah (dk) =
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(N1+p- 2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak H, jika thitung >

tipe dan terimaH, dalam hal lainnya*’

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan syarat akan
dikatakan normal apabila hasil t hitung < t tabel. Untuk menghitung normalitas
data dalam penélitian ini digunakan statistik chi-kuadrat, dengan rumus sebagai

berikut:

2 p 00 —&]*
X =kizi— —
Ex, o

Dimana:

X2 = Statigtik Chi - Kuadrat

Oi = Frekuens Pengamatan
Ei = Frekuens Y ang Diharapkan
K = Banyak Data™®

-

cabal

Kriteria pengujian X* yaitu dengan membandingkan Khirung dan

dengan taraf signifikansinya (a) adalah 0,05 dan dk = (k — 3), k adalah banyak
kelas.

JiKa ¥ i rum g S 2o Maka Ho diterima (Normal)

JiKa X5 cum a2t s Maka Ho ditolak (Tidak normal)

4" Sudjana, Metode Statistik....., h..239.

“8 Suharsimi Arikunto, Langkah-Langkah Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.
224
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok (kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol) dalam keadaan seimbang atau tidak sesudah

dilakukan penelitian pada kedua kelas tersebut. Hipotesis statistik yang akan diuji

dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak efektif menerapkan model pembelgaran TSTS berbantu media video

pada materi Redoks di MAN 3 Aceh Besar.

Ha : Efektif menerapkan model pembelgaran TSTS berbantu media video pada

materi Redoksdi MAN 3 Aceh Besar.

Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t.

Adapun rumus uji-t adalah sebagai berikut:

t= L, 1
Jn1 mg
K eterangan:
I; = Rataratanilai tesakhir kelompok eksperimen
i, = Rataratanila tesakhir kelompok kontrol
n; = Jumlah siswakelompok eksperimen
n, = Jumlah siswakelompok kontrol
S = Simpangan baku

Untuk mendapatkan nilai thiwung Maka langkah berikutnya adalah menguji dengan

membandingkan nilai thiwung dan tpe dengan taraf signifikansinya (o) adalah 0,05

dengan kriteria sebagai berikut:
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Jika thitung < trape Maka Ho diterima

Jika thitung = trane Maka Ho ditolak.

jika Ho diterima maka kesmpulannya, hasil belgar siswa tidak efektif
dibelgarkan dengan model TSTS berbantu media video pada materi redoks di
MAN 3 Acah Besar, sebaliknya jika Ho ditolak maka hasil belgjar siswa efektif
jika dibelgjarkan TSTS berbantu media video pada materi redoks di MAN 3 Aceh

Besar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. DataHasil Belajar

Penelitian dengan penerapan model pembelgaran (TSTS) berbantu media
video pada materi Redoks dimulai hari rabu pada tanggal 17 januari untuk kelas
eksperimen dan berakhir pada tanggal 24 januari. Sedangkan untuk kelas kontrol
dimulai hari kamis pada tanggal 18 januari dan berakhir pada tanggal 1 februari
2018 di MAN 3 Aceh Besar. Pengumpulan data dilakukan pada kelas X MIA 2
dan X MIA 3 masing-masing sebanyak duakali pertemuan.

Data hasil awal dengan menggunakan pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrolKemudian diberi perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan
model (TSTS) berbantu media video sedangkan pada kelas kontrol dengan
menggunakan model kooperatif, dilakukan pretest tersebut untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum proses pembelgaran dimulai.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang selanjutnya diberikan posttest
kepada kedua kelas tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah perlakuan. Adapun data tes siswa kelas eksperimen yang
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Pretest danPosttest Kelas XMIA 3 (Kelas Eksperimen)

No Kode Siswa Tes Awal (X) Tes Akhir (y)
1) @) 3 (4)

1 AFZ 39,96 59,94

2 AR 33,3 79,92

3 APM 39,96 66,6

4 ABF 46,62 86,58

5 AN 33,3 73,26

41
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€Y (2) 3) (4)
6 CH 6,66 7,12
7 CVH 39,96 93,24
8 DY 26,64 79,92
9 DA 53,28 59,94

10 FR 46,62 66,6

11 FYA 26,64 93,24

12 HD 39,96 59,94

13 MBN 19,98 86,58

14 MFM 46,62 79,92

15 MF 33,3 53,28

16 NF 19,98 71,6

17 PB 79,92 86,58

18 SN 39,96 71,6

19 SM 33,36 86,58

20 SYM 79,92 53,28

21 WDN 39,96 59,98

22 AZR 26,64 53,28

Jumlah 852.54 1,588
Rata-rata 38.7509 72,2009

(Sumber : Hasil Penelitian di MAN 3 Aceh Besar, 2018)

Kelas kontrol data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa nilai

pretest dan nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai Pretest dan Posttest Kelas XM 1A 2 (kelas kontrol)

No Kode Siswa Tes Awal (X) Tes Akhir (y)
1) @) ©) (4)
1 MAF 39,96 39,96
2 ZM 39,96 46,62
3 KAY 26,64 6,66
4 HMP 39,96 53,28
5 ZH 39,96 73,26
6 BHK 39,96 6,66
7 YAF 26,64 46,62
8 AZ 39,96 26,64
9 RFK 39,96 46,62
10 IRY 39,96 46,62
11 PA 33,3 6,66
12 CPA 46,62 73,26
13 ML 46,62 59,94
14 NSM 26,64 46,62
15 DR 33,3 46,62
16 [ZM 26,64 46,62
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1) @) ©) (4)
17 CSA 33,3 53,28
18 SA 33,3 79,92
19 NN 46,62 46,62
20 LR 46,62 39,96
21 LRI 39.96 53,28
22 PRH 6,66 53,28
23 TAL 6,66 46,62
Jumlah 799.21 1,045
Rata-rata 34.7478 45,46

(Sumber : Hasil Penelitian di MAN 3 Aceh Besar, 2018)

2. Hasll Belgjar Siswa
a. Pengolahan Data Pretest
Pengolahan data pretest dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan
menerapkan model TSTS berbantu media video dan kelas kontrol yang tidak

menggunakan model TSTS berbanatu media video.

1) Pengolahan Data Pretest pada Kelas Eksperimen
Pengolahan data pretest pada kelas eksperimen dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 20, diperoleh hasil pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Pengolahan Data (Pretest) pada K elas Eksperimen

N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviation
VAROOOO1 |22 | 6.66 | 79.96 | 852,52 | 38.7509 | 17.03234 | 290.100
Valid N 22
(Listwise)

Berdasarkan hasil output SPSS 20 diperoleh nilai rata-rata (X = 38,75),

varians adalah (5§ = 290,10) dan simpangan baku (5, = 17,03).



2) Pengolahan Data Pretest pada Kelas Kontrol.
Pengolahan data pretest yang dilakukan pada kelas kontrol dengan
menggunakan program SPSS versi 20, diperoleh hasil pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data (Pretest) pada Kelas Kontr ol

N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviation
VAROO001 | 23 | 6.66 | 46.62 | 799.20 | 34.7478 | 10.99066 | 120.794
Valid N 23
(Listwise)

Berdasarkan hasil perhitungan dipercleh nilai rata-rata (X — 14.74), varians

adalah (53 = 120,794) dan simpangan baku (5; = 10,99).

3) Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas varians perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil mempunyai varians yang bersifat sama atau tidak. Untuk
menguji homogenitas populasi dilakukan uji F dengan taraf signifikan =0,05 dan
nilai Friwng dianalisis dengan aplikasi SPSS 20, Dikatakan mempunyai nilai varian
yang sama/ tidak berbeda (homogen) apabila taraf signifikansinya yaitu = 0,05
dan jika taraf signifikansinya yaitu < 0,05 maka data disimpulkan tidak
mempunyai nilai varian yang sama/ berbeda (tidak homogen).

Adapun kriteria pengujiannya adalah : jika Fpjung = Franer Maka Ho
ditolak, dan jika Fpjryng < Franel MakaHo diterima.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas pada Output SPSS 20
Test of homogeneity of variance

Nilai
Levene statistic df 1 af 2 Sig.
1.079 3 17 385




45

Pada tabel tersebut diperoleh hasil pada bagian (Sig.) di tabel Test of
Homogeneity Variances memperlihatkan bahwa signifikansi = 0,385. Berdasarkan
hasil tersebut, maka 0,385 lebih dari 0,05 (0,385> 0,05), berarti varian dari dua

kelompok sampel data adalah homogen.

4. Uji Normalitas

Normalitas data diuji dengan menggunakan aplikas SPSS 20 untuk
megetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan setelah data sudah diuji
homogenitasnya, untuk uji normalitasnya pada penelitian ini menggunakan uji
One-sampelkolmogorov-smirnov test menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf
signifikan 0,05.
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jikasignifikansi (sig) > 0,05 maka data normal
Jikasignifikansi (sig) < 0,05 maka datatidak normal

Tabel 4.6 Hasil Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Pretest Kelas
Eksperimen dengan program SPSS Vers 20.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua
N 22
Normal Parameters™” Mean 38.8182
Std. Deviation 17.01158
Most Extreme Absolute .200
Differences Positive .200
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z .200
Asymp. Sig. (2-Tailed) .023
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji one-sampel
kolmogorov-smirnov test dengan SPSS 20.0 pada tabel 4.6 diperoleh hasil yakni
nilai signifikan untuk pretest 0,23> 0,05 nilai signifikan untuk kelas kontrol di
MAN 3 Aceh Besar pada materi pada Redoks berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Pretest Kelas Kontrol

dengan program SPSSVers 20.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 23
Normal Parameters™” Mean 34.8530
Std. Deviation 10.99434
Most Extreme Absolute 244
Differences Positive 146
Negative -.242
Kolmogorov-Smirnov Z 244
Asymp. Sig. (2-Tailed) .006

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji one-sampel
kolmogorov-smirnov test dengan SPSS 20.0 pada tabel 4.7diperoleh hasil yakni
nilai signifikan untuk pretest 0,06 > 0,05 nilai signifikan untuk kelas kontrol di

MAN 3 Aceh Besar pada materi pada Redoks berdistribusi normal.

5. Pengolahan Data Posttest
Pengolahan data posttest dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol
1) Pengolahan Data Posttest pada K elas Eksperimen
Pengolahan data posttest pada kelas eksperimen dilakukan dengan

menggunakan program SPSS versi 20, diperoleh hasil pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8 Hasil Pengolahan Data (Posttest) pada K elas Eksperimen

N | Mini | Maxi Sum Mean Std Varian
mum | mum Deviatio ce
n
VAROOOO01 | 22 |53.28 | 93.24 | 1588.42 | 72.2009 | 12.80592 | 163.99
1
VaidN 22
(Listwise)

Berdasarkan hasil output SPSS 20 diperoleh nilai rata-rata (X = 72 20),

varians adalah (5: = 163,99) dan simpangan baku (5, = 12,805).
2) Pengolahan Data Posttest pada Kelas Kontrol

Pengolahan data tes akhir posttest pada kelas kontrol dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 20, diperoleh hasil pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pengolahan Data (Posttest) pada Kelas Kontrol

N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviatio
n

VAROOOO |23 | 6.66 |79.92 | 1045.62 | 454617 | 19.22424 | 369.572
1

VaidN 23
(Listwise)

Berdasarkan hasil output SPSS 20 diperolch nilai rata-rata (X — 45,46)

varians adalah (5% = 369,57) dan simpangan baku (5, = 19,224)

3) Uji Homogenitas Posttest

Untuk menguji homogenitas populasi dilakukan uji F dengan taraf
signifikan =0,05 dan nilai Fiwng dianaisis dengan aplikasi SPSS 20, dengan
criteria sebagai berikut:
Ho :Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen

Ha :Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen
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Adapun kriteria pengujiannya adaah : jika Fhiqung = Fraper Maka Ho
ditolak, dan jika Fpjryng < Franel makaHo diterima.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Posttest pada Output SPSS 20
Test of homogeneity of variance

Nilai
Levene statistic df 1 af 2 Sig.
3.070 4 14 552

Pada table tersebut diperoleh hasil pada bagian (Sig.) diTabel Test of
Homogeneity Variance smemperlihatkan bahwa signifikansi = 0,552. Berdasarkan
hasil tersebut, maka 0,552 lebih dari 0,05 (0,552> 0,05), berarti varian dari dua

kelompok tes akhir data adalah homogen.

4) Uji Normalitas Posttest

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Normalitas data diuji dengan menggunakan aplikas SPSS 20 dan Uji
normalitas ini dilakukan dengan uji One-sampelkolmogorov-smirnov test
menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 0,05.
Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jikasignifikansi (sig) > 0,05 maka data normal

Jikasignifikans (sig) < 0,05 maka datatidak normal
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Tabel 4.11 Hasil One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Posttest Eksperimen

Program SPSS Versi 20.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua
N 22
Normal Parameters*” Mean 69.1364
Std. Deviation 19.24601
Most Extreme Absolute 155
Differences Positive .108
Negative -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 155
Asymp. Sig. (2-Tailed) .180

Berdasarkan  hasil

ujii  normaitas menggunakan Uji  One

Sampelkolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 20.0 pada Tabel 4.11 diperoleh

hasil yaitu nilai signifikan untuk Pretest 0,180 > 0,05 nilai signifikan untuk kelas

kontrol di MAN 3 Aceh Besar berdistribusi normal.

Tabel 4.12 Hasil One-Sampel Kolmogorov-Posttest Kelas Kontrol Program

SPSSVers 20.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 23
Normal Parameters®® Mean 45.6087
Std. Deviation 19.07816
Most Extreme Absolute 134
Differences Positive 134
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .896
Asymp. Sig. (2-Tailed) .398

Berdasarkan hasil

Ui normalitas menggunakan Uji One-Sampel

Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 20.0 pada Tabel 4.12 diperoleh hasil

yakni nilai signifikan untuk tes akhir 0,398 > 0,05, menunjukkan bahwa data tes

akhir kelas kontrol berdistribusi normal.
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6. Uji Hipotesis

Untuk menguji perbedaan signifikan terhadap hasil belgar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka digunakan uji-t, dimana hasil belgar
yang diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil belgar
yang diperoleh dari kelas kontrol. Teknik yang digunakan adalah Independent
Sample t-Test, untuk membandingkan rata-rata dua grub yang tidak berhubungan
satu sama yang lain. Nilai dari Independent Sample t-Test akan uji menggunakan
program SPSS Vers 20.0.

Tabel 4.13 Hasil I ndependent Sample t-Test dengan Program SPSS Versi 20.0

Independent Samples Test
Levenestest t-test for equality of means
for equality of
variances
F Sig. T df Sig. (2-
tailed)
Equal variances 204 | 654 5.465 43 .000
assumed
Nilai | Equal variances 5513 | 38.473 .000
not assumed

Berdasarkanhasi| Independent Sample t-Test dengan SPSS 20.0 pada Tabel
4.11 diperoleh hasil yakni nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian,
berdasarkan criteria pengujian maka Hp ditolak dan Hgditerima pada taraf
signifikan a = 0,05. Sehingga dapat dissimpulkan bahwa “Ada pengaruh hasil

belgar siswa pada materi Redoks.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul dan dianalisis dari hasil

pengol ahan data terhadap hasil tes siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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ternyata terdapat perbedaan hasil belgjar. Perbedaan tersebut didapatkan dari
jumlah masing-masing nilai ratarata pretest dan posttest siswa pada kelas

eksperimen® =3g75dan X =7220, vaiansnya adalah s = 290,10 dans® =

163,99 dan untuk simpangan bakunya adalah s =17,03 dan s = 12,805, dengan
jumlahsiswa sebanyak 22 orang siswa dan jumlah masing-masing nilai rata-rata
pretest den posttest siswa pada kelas kontrolx = 3474 danx = 45 46, variansnya
adalah s* = 120,794dan s* =369,57dan untuk simpangan bakunya adalah
s = 10,99 dans = 19,224, dengan jumlah peserta didik sebanyak 23orang
siswa

Hasil dari penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t (t-test) pada taraf signifikan o = 0,05 dan
berdasarkan hasil analisis mengunakan program SPSS Versi 20 diperoleh nilai.
Sesuai dengan kriteria pengujian, maka Hp ditolak dan H, diterimaHal ini
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa yang dibelgarkan dengan metode (TSTYS)
berbantu media video efektif dibandingkan dengan hasil belgar tanpa
menggunakan Model (TSTS) berbantu media video.

Berdasarkan hasil pendlitian yang pernah dilakukan oleh Yusuf terbukti
mengalami  peningkatan dari siklus | ke silkus Il karena dalam pelaksanaan
disiklus Il selau mendapatkan perbaikan yang diperoleh dari refleks disiklus.
Rata-rata ulangan harian sebelum diterapkan Model TSTS sebesar 6,7 dan
meningkat menjadi 7,6 pada posttest siklus I. Sedangkan nilai rata-rata posttest
siklus Il adadah 8,5. Ketuntasan klasikal ranah kognitif juga mengalami

peningkatan. Pada posttest siklus | sebesar 71,42%, meningkat pada posttest
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siklus 1l menjadi 88,57%. Berdasarkan hasil analisis data tersebut,diperoleh
simpulan penelitian yaitu: penerapan Pembelgjaran Kooperatif Model TSTS
terbukti dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. *

Penelitian dengan menggunakan model TSTS juga di teliti oleh Ibana
Lukluk, didapatkan hasil Rata-rata aktivitas siswa pada pra siklus sebesar 50,88%,
mengalami peningkatan sebesar 69,67% pada siklus 1 dan 80,11% pada siklus 2.
Penerapan pembelgaran kooperatif tipe (TSTS) di kelas VIII G SMP Negeri 4
Jember juga dapat meningkatkan hasil belgar siswa, yang ditunjukkan dengan
peningkatan persentase ketuntasan klasikal yaitu mengalami peningkatan dari pra
siklus sebesar 46,67% menjadi 73,33% pada siklus 1 dan 83,33% pada siklus 2.%°

Penelitian juga diteliti oleh Ni Putu Anik Yasmira Eka Dewi, tentang
pengaruh penerapan model pembelgaran kooperati tipe two stay two stray
terhadap aktivitas dan hasil belgjar siswa tentang IPA di kelas VI SD Inpres
Palupi telah dilaksanakan dari bulan April sampai Me 2015. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe
TSTS terhadap aktivitas siswa tentang IPA di kelas VI SD Inpres Palupi., dan 2)
Mengetahui pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe TSTS terhadap
aktivitas siswa tentang IPA di kelas VI SD Inpres Palupi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode quasy experiment dengan rancangan counterbalanced

Measures design. Teknik analisis data menggunakan metode statistik deskriptif t-

**Y usuf,Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two Stray...... Diakses
padatanggal 14 mai 2017 dari situs: http://www.socwork.net.

O ukluk Ibanal, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts)
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Sswa Kelas Viii G Smp Negeri 4 Jember Tahun
Ajaran 2012/2013. Vol. 2, No. 4, diakses tanggal 14 mai 2017. dari situs: http://www.socwork.net.
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tes. Sampel penelitian adalah kelas VIA sebagai kelompok eksperimen dan kelas
VIB sebagai kelompok kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelgaran TSTS dan pembelgjaran konvensional, sedangkan variabel terikat
adalah aktivitas dan hasil belgjar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelgjaran TSTS berpengaruh secara nyata terhadap aktivitas siswa dengan thit
>tabel atau 10.51 > 1.666 dan hasil belgjar siswa, diperoleh thit >tabel atau 4.593
> 1.666. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelgaran TSTS secara nyata
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas dan hasil belgjar siswa tentang I1PA di
kelas VI SD Inpres Palupi.™

Selanjutnya pendlitian yang sama juga diteliti olehSitilin  Kumapeyang
dilaksanakan dari bulan April sampai Me 2015. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mengetahui pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS terhadap aktivitas
siswa tentang IPA di kelas VI SD Inpres Palupi., dan 2) Mengetahui pengaruh model
pembelgaran kooperatif tipe TSTS terhadap aktivitas siswa tentang |PA di kelas VI
SD Inpres Palupi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasy
experiment dengan rancangan counter balanced Measures design. Teknik analisis data
menggunakan metode statistik deskriptif t-tes. Sampel penelitian adalah kelas VIA
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIB sebagai kelompok kontrol. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah pembelgaran TSTS dan pembelgaran
konvensional, sedangkan variabel terikat adalah aktivitas dan hasil belgar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelgjaran TSTS berpengaruh secara

nyata terhadap aktivitas siswa dengan thitung> ttabeiatau 10.51 > 1.666 dan hasil belajar

*INi Putu Anik Yasmira Eka Dewi,Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two
Say Two Stray Berbasis Kontruktivis Dan Motivasi Belajarterhadap Hasil Belajar Ipa Sswa
Kelas V,Journal Mimbar Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pgsd (Vol. 2 No. 1 Tahun
2014), Diakses Tanggal 14 Mai 2017. Dari Situs: Http://Www.Socwork.Net.



siswa, diperoleh thitung > ttabeiatau 4.593 > 1.666. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelgaran TSTS secara nyata berpengaruh signifikan terhadap aktivitas dan hasil

belgjar siswatentang IPA di kelas VI SD Inpres Palupi.>

*%Sjtilin Kumape, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Sswa Tentang Ipa Di Kelas Vi Sd Inpres
Palupi,Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 4 I1SSN 2354-614x, Diakses Tanggal 16 Mai
2017.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang
keefektifan penerapan model pembelgaraan (TSTS) berbantu media video pada
materi Redoks di MAN 3 Aceh Besar, terdapat perbedaan hasil belgjar. Perbedaan

tersebut didapatkan dari jumlah masing-masing nilai pretest dan posttest siswa
pada kelas eksperimen X = 3§ 75 dan X = 7220, sedangkan pada kelas kontrol

nilai ratarata pretest dan posttest siswa adalah ¥ = 34,74 dan X = 45/46.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belgar terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol, jadi penerapan model pembelgaraan (TSTS)
berbantu media video pada materi Redoks efektif dalam meningkatkan hasil
belgjar siswadi MAN 3 Aceh Besar.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga setelah dilakukan
pengolahan data pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t (t-test) pada taraf
signifikan a = 0,05 dan berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS
Vers 20 diperoleh hasil yakni nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Dengan
demikian, berdasarkan kriteria pengujian maka Hy ditolak dan Hj diterima pada

taraf signifikan o = 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran untuk

meningkatkan hasil belgar dan mutu pendidikan. Adapun saran-saran yang

penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1

Setigp model dan media pembelgaran mempunya kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih
model dan media yang tepat agar sesuai dengan materi dan tujuan yang
ingin dicapainya serta sarana dan prasarana yang di miliki.

Daam memilih model dan media pembelgaran, model pembelgaran
(TSTS dan media video merupakan salah satu pilihan yang dapat
digunakan oleh guru untuk mempermudah dalam proses pembelgaran
agar lebih menyenangkan dan mudah untuk dipahami.

Bagi sekolah pentingnya variasi dalam kegiatan belgjar khususnya dalam
memberikan model maupun strategi belgjar kepada peserta didik, maka
hendakknya didukung pula dengan sarana dan prasarana belgar yang
memadai.

Diharapkan guru bidang studi kimia dapat menerapkan pembelgaran yang
mengikut sertakan peserta didik aktif dalam proses pembelagjaran
khususnya dengan menggunakan model pembelgjaran (TSTS) berbentu
media video.

Diharapkan kepada peserta didik untuk dapat mengoptimalkan daya

berfikir saat mengikuti proses belgjar mengajar.
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6. Bagi peserta didik, selalu aktif dalam proses pembelgjaran dan memiliki
motivasi yang tinggi untuk belgar, karena dengan keaktifan dan motivasi
belgjar yang tinggi maka peserta didik akan dapat mencapai keberhasilan
berupa hasil belgjar yang baik

7. Bagi penelitian lain, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan penelitian
awa untuk mengetahui pengaruh atau hubungan model pembelagjaran

(TSTS) dan media pembelgaran Video terhadap hasil belgjar.
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VALIDITAS INSTRUMEN SOAL TES

MATERI REDOKS

Petanjuk:
Blerilah tana silang (X) puck salah satu alternatif skor validasi yang scsusi denjon
penilaion Bapak/ib, jika:
Skor 2 - Apabils soal tes sudah komunikatif dan sesuai denin isi konsep yang akan
diteliti
Skior 1 - Apabila soal/ tes sudah kemunikotif ietapi beluth sesuni dengan isi konsep
yang akan ditelin ata sehalilmya
Skar 0 © Apabila soal tes sudal komunikatif dan tidk sesuni dengan i konsep yung
b diteliti
Ny Skor Validam Skor Validasl Skor Validasi
1 ~ I 1]
2 5 l 1
3 ~ I a
4 ¥ ] 0
] b i i
& i z 1 1]
7 N | 1
8 4 1 0
9 X 1 0
L . 4 1 [
11 X | 0
12 ~ | i}
13 z 1 i
14 4 I il
15 x 1 i
16 X i ]
1T | b4 1 fl
11| b 1 1]
19 P 1 [1]
a0 -4 1 0
21 % | 0
33 b3 [ 1]
EL s | 0
24 p-3 | i
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Lampiran 6

KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN,
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. KedasX
Alokasi waktu:3 jam pelgaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melaui
pembelgaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelgaran Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelgjaran, serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelgaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru
dalam mengembangkan karakter peserta didik Iebih lanjut.

Pembelgjaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
sebagal berikut ini.

Kompetensi Dasar | Materi Pembelgjaran Kegiatan Pembelgjaran
3.1 Memahami Metode ilmiah,| - Mengamati produk-produk
metodeilmiah, | hekikat ilmu Kimia,| daam kehidupan sehari-hari,
hakikat ilmu keselamatan dan| misalnya: sabun, detergen, pasta
Kimia, keamanan kimia di| 0igi, shampo, kosmetik, obat,
keselamatan dan | laboratorium,  sertal Susu, Kkeju, mentega, minyak
keamanan Kimia | peran Kimia dalam| goreng, garam dapur,  asam
di laboratorium, | kehidupan cuka, dan lan lan yang
serta peran kimia| . Metode ilmiah mengandung bahan kimia.
dalamkehidupan | o o u Kimial - Mengunjungi laboratorium untuk
. Kesdlamatan dan mengenal aat-alat laboratorium
keamanan kimiadi | /M@ dan  fungsinyaserta
laboratorium mengenal beberapa bahan kimia
o dan sifatnya (mudah meledak,
- PeranKimiadalam | mudah  terbakar,  beracun,
- kehidupan penyebab iritasi, korosif, dan
4.1 Mepywkan |a|n_|am)
hasil rancangan
dan hasil Membahas cara kerja ilmuwan
percobaan kimia dalam melakukan
ilmiah penelitian dengan menggunakan
metode ilmiah (membuat
hipotesis, melakukan percobaan,
dan menyimpulkan)

- Merancang dan  melakukan
percobaan ilmiah, misanya
menentukan  variabel  yang
mempengaruhi  kelarutan gula
dalam air dan mempresentasikan
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Kompetensi Dasar

Materi Pembelgjaran

Kegiatan Pembelgjaran

hasil percobaan.

- Membahas dan menyagjikan

hakikat ilmu Kimia

- Mengamati dan  membahas

gambar atau video orang yang
sedang bekerja di laboratorium
untuk  memahami  prosedur
standar tentang keselamatan dan
keamanan kimiadi laboratorium.

Membahas dan menyagjikan
peran Kimia dalam penguasaan
ilmu lainnya baik ilmu dasar,
seperti biologi,  astronomi,
geologi, maupun ilmu terapan
seperti pertambangan, kesehatan,
pertanian, perikanan dan
teknologi.

3.2 Memahami
model atom
Dalton,
Thomson,
Rutherfod,
Bohr, dan
mekanika
gelombang

3.3 Memahami cara
penulisan
konfigurasi
elektron dan
pola konfigurasi
elektron terluar
untuk setiap
golongan dalam
tabel periodik

3.4 Mengandisis
kemiripan sifat
unsur dalam
golongan dan
keperiodikannya

4.2 Menggunakan
model atom
untuk
menjelaskan
fenomena alam
atau hasil
percobaan

Struktur Atom dan
Tabel Periodik

Partikel
penyusun atom

Nomor atom dan
nomor massa

| sotop

Perkembangan
model atom

Konfigurasi
elektron

dan diagram orbital

Bilangan
kuantum dan
bentuk orbital.

Hubungan
Konfigurasi
elektron dengan
letak unsur
dalam tabel
periodik

Tabel periodik

dan sifat
keperiodikan

- Menyimak penjelasan bahwa

atom tersusun daripartikel dasar,
yaitu elektron, proton, dan
neutron serta proses
penemuannya.

- Menganalisis dan menyimpulkan

bahwa nomor atom, nomor
massa, dan isotop berkaitan
dengan jumlah partikel dasar
penyusun atom.

- Menyimak  penjelasan  dan

menggambarkan  model-model
atom menurut Dalton, Thomson,
Rutherford, Bohr, dan mekanika
kuantum.

- Membahas penyebab benda

memiliki warna yang berbeda-
beda berdasarkan model atom
Bohr.

- Membahas prinsip dan aturan

penulisan konfigurasi elektron
dan menuliskan  konfigurasi
elektron dalam bentuk diagram
orbital Serta menentukan
bilangan kuantum dari setiap
elektron.

- Mengamati Tabel Periodik Unsur
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Kompetensi Dasar | Materi Pembelgjaran Kegiatan Pembelgjaran
4.3 Menentukan unsur untuk  menunjukkan  bahwa
letak suatu unsur unsur-unsur dapat disusun dalam
dalam tabel suatu tabel berdasarkan
periodik dan kesamaan sifat unsur.
E;ag;;i%a - Membahas perkembangan sistem
Konfiquras periodik unsur dikaitkan dengan
okt letak unsur dalam Tabel Periodik
Unsur berdasarkan konfigurasi
4.4 Menaar elektron.
kemiripan dan ..
keperiodikan - Menganalisis dan
sifat unsur mempresentasi kan hubungan
berdasarkan data antara nomor atom dengan sifat
Sifat-sifat keperiodikan unsur  (jari-jari
L atom, energi ionisasi, dfinitas
k
periodik unsur elekton, dan keelektronegatifan)
berdasarkan data sifat
keperiodikan unsur.

- Menyimpulkan  letak  unsur
dalam tabel periodik berdasarkan
konfigurasi elektron dan
memperkirakan sifat fissk dan
sifat kimia unsur tersebut.

- Membuat dan menygjikan karya
yang berkaitan dengan model
atom, Tabel Periodik Unsur, atau
grafik keperiodikan sifat unsur.

3.5Membandingkan Ikatan Kimia, - Mengamati sifat beberapa bahan,
ikatan ion, Bentuk Molekul seperti:  plastik, keramik, dan
ikatan kovalen, o urea.
ikatan kovalen dan Interaks
koordinasi. dan Antarmol ekul - Mengamati  proses perubahan
ikatan logam . Susunan dekiron garam dan gula}akl bat pemanasan
sertakaitannya stabil serta membandingkan hasil.
dengan sifat zat | Teori Lewis - Menyimak teori Lewis tentang
bentuk kimia Lewis
molekuldengan | Ikatan ion dan - Menyimak penjelasan tentang
menggunakan ikatan kovalen perbedaan sifat senyawa ion dan
teori tolakan senyawa kovalen.
pasangan - Senyawa kovalen ,
elektron kulit polar dan - Membandingkan ~ proses
valens nonpolar. pembentukan ikatan ion dan
(VSEPR)dau | . gentk molekul atan kovalen.
Teori Domain - Membahas dan membandingkan
Elektron proses  pembentukan  ikatan
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3.7 Menentukan
interaksi antar
partikel (atom,
ion, dan
molekul) dan
kaitannya
dengan sifat
fisk zat

4.5 Merancang dan
mel akukan
percobaan
untuk
menunjukkan
karakteristik
senyawaion
atau senyawa
kovalen
(berdasarkan
titik lelehtitik
didih, daya
hantar listrik,
atau sifat
lainnya)

4.6 Membuat model
bentuk molekul
dengan
menggunakan
bahan-bahan
yang ada di
lingkungan
sekitar atau
perangkat lunak
Kimia

4.7 Mendar sifat-
sifat zat di
sekitar kita
dengan
menggunakan
prinsip interaksi
antarpartikel

- lkatan logam

- Interaks

antarpartikel

kovalen tunggal dan ikatan
kovalen rangkap.

- Membahas adanya molekul yang

tidak memenuhi aturan oktet.

- Membahas proses pembentukan

ikatan kovalen koordinasi.

- Membahas ikatan kovalen polar

dan ikatan kovaen nonpolar
sertasenyawa polar dan senyawa
nonpolar.

- Merancang dan  melakukan

percobaan kepolaran beberapa
senyawa  dikaitkan dengan
perbedaan

keel ektronegatifanunsur-unsur
yang membentuk ikatan.

- Membahas dan memperkirakan

bentuk molekul berdasarkan teori
jumlah pasangan elektron di
sekitar inti atom dan
hubungannya dengan kepolaran
senyawa.

- Membuat dan memaparkan model

bentuk molekul dari bahan-bahan
bekas, misalnya gabus dan karton,
atau perangkat lunak kimia.

- Mengamati kekuatan relatif paku

dan tembaga dengan diameter
yang sama dengan cara
membenturkan  kedua logam
tersebut.

- Mengamati dan menganalisis

sifat-sifat logam dikaitkan dengan
proses  pembentukan  ikatan
logam.

- Menyimpulkan  bahwa  jenis

ikatan kimia berpengaruh kepada
sifat fisik materi.

- Mengamati dan  menjelaskan

perbedaan bentuk tetesan air di
atas kaca dan di atas kaca yang
dilapisi lilin.

- Membahas penyebab air di atas

daun talas berbentuk butiran.
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- Membahas

- Membahas jenisjenis interaks

interaksi antar
molekul dan konsekuensinya
terhadap sifat fisk senyawa.

antar molekul(gaya London,
interaksi dipol-dipol, dan ikatan
hidrogen) serta kaitannya dengan
sifat fisikk senyawa.

3.8 Menganalisis
sifat larutan
berdasarkan
daya hantar
listriknya

4.8 Membedakan
daya hantar
listrik berbagai
larutan melalui
perancangan dan
pel aksanaan
percobaan

Larutan Elektrolit
dan Larutan
Nonel ektrolit

- Mengamati gambar binatang yang

tersengat aliran listrik ketika
banjir
- Merancang dan  melakukan

- Mengelompokkan

- Menganalisis jenis ikatan kimia

- Membahas dan menyimpulkan

percobaan untuk menyelidiki sifat
elektrolit beberapa larutan yang
ada di lingkungan dan larutan
yang ada di laboratorium serta
mel aporkan hasil percobaan.

larutan ke
dalam elektrolit kuat, e ektrolit
lemah, dan nonel ektrolit
berdasarkan daya hantar
listriknya.

dan sifat elektrolit suatu zat serta
menyimpulkan bahwa larutan
elektrolit dapat berupa senyawa
ion atau senyawa kovalen polar.

fungs larutan elektrolit dalam
tubuh manusia serta cara
mengatasi kekurangan elektrolit
dalam tubuh.

3.9 Menentukan
bilangan
oksidasi unsur
untuk
mengidentifikasi
reaksi reduksi
dan oksidasi
serta penamaan
senyawa

Reaksi Reduksi dan
Oksidas serta Tata
nama Senyawa

- Bilangan oksidasi
unsur dalam
Senyawa atau ion

- Perkembangan
reaks reduksi-

- Mengamati

- Menyimak penjelasan mengenal

- Membahas perbedaan

reeks  oksidasi
melalui perubahan warna pada
irisan  buah (apel, kentang,
pisang) dan karat besi.

penentuan  bilangan  oksidasi
unsur dalam senyawa atau ion.

reaks




74

Kompetensi Dasar

Materi Pembelgjaran

Kegiatan Pembelgjaran

4.9Membedakan oksidasi reduksi dan reaksi oksidasi
reaks yang - Tatanama - Mengidentifikasi reaks reduksi
melibatkan dan senyawa dan reaksi oksidasi.
tidak melibatkan
perubahan - Mereaksikan logam magnesium
bilangan dengan larutan asam klorida encer
oksidasi melalui di dalam tabung resks yang
percobaan ditutup dengan balon.

- Mereaksikan padatan  natrium
hidroksida dengan larutan asam
klorida encer di dalam tabung
reaks yang ditutup dengan balon.

- Membandingkan dan
menyimpulkan  kedua  reaksi
tersebut.

- Membahas penerapan aturan tata
nama senyawa anorganik dan
organik sederhana menurut aturan
IUPAC.

- Menentukan nama  beberapa
senyawa sesuai aturan IUPAC.

3.10Menerapkan Hukum-hukum - Mengamati demonstrasi  reaksi
hukum-hukum | Dasar Kimiadan larutan kalium iodida dan larutan
dasar kimia, Stoikiometri timbal (1) nitrat yang ditimbang
konsep massa massanya sebelum dan sesudah
molekul relatif, | - Hukum-hukum reaksi.
Elerrnslamaan dasar kimia - Menyimak penjelasan tentang
a, konsep .
- Massaatom hukum-hukum  dasar  Kimia
mol, dan kadar . ..
74t untuk relatif (Ar) dan (hukum Lavoisier, hukum Proust ,
. Massa molekul hukum Dadton, hukum Gay
menydlesaikan | it (M) L ussac dan hukum Avogad
perhitungan ussac dan hukum Avogadro).
kimia - Konsepmol dan | . Menganalisis  data  untuk
hubungannya menyimpulkan hukum Lavoisier,
dengan jumiah hukum Proust , hukum Dalton,
4.10 Mengolah data partikel, massa hukum Gay Lussac dan hukum
terkait hukum- molar, dan Avogadro.
h_ukym dasar volume molar Menentukan massa atom relatif
m;nsls% ;%T:iﬂl - Kadar zat dan massa molekul relatif.
relatif, - Rumus empiris . Menentukan hubungan antara
persamaan dan rumus mol,jumlah  partikel, massa
kimia, konsep molekul. molar,dan volume molar gas.
;na? Il;rc]jtir:(kadar - Persamaankimia | v enghitung banyaknya zat dalam
menyelesaikan | - Perhitungan campuran  (persen massa, persen
perhitungan kimiadalam volume, bagian per juta,

Suatu persamaan

kemolaran, kemolaan, dan fraksi
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kimia

reaksi.

- Pereaksi

pembatas dan
pereaks berlebih.

- Kadar dan

perhitungan
kimia untuk
senyawa hidrat.

- Menghubungkan rumus empiris

- Menyetarakan persamaan kimia.

- Menentukan jumlah mol,massa

- Menentukan pereaksi pembatas

- Menghitung banyaknya molekul

- Melakukan percobaan pemanasan

- Membahas penggunaan konsep

mol).
dengan rumus molekul.
molar, volume molar gas dan

jumlah partikel yang terlibat
dalam persamaan kimia.

pada sebuah reaks kimia.
air dalam senyawa hidrat.
senyawa hidrat dan menentukan

jumlah molekul air dalam sebuah
senyawa hidrat.

mol untuk menyelesaikan
perhitungan kimia.
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MAN 3 Aceh Besar

Matapelgaran : Kimia
KeasSemester : X/2

Materi Pokok . Redoks
Alokas Waktu : 6x 45 menit

A.Kompetens inti

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : Menghayatidan
mengamalkan garan agama yang dianutnya’.Adapun rumusan Kompetensi
Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebaga bagian dari solus atas berbaga permasalahan dalam
berinteraks  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia’. Kedua
kompetens tersebut dicapai melalui pembelgiaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelgaran, serta kebutuhan dan kondis
peserta didik.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedura berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerap-kan
pengetahuan prosedural pada bidang kaian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesual
kaidah keilmuan.
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B. Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI K1 3

KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4

3.9. menentukan bilangan oksidasi
unsur untuk mengidentifikas
reaks reduksi dan oksidas serta
penemaan senyawanya.

4.9. membedakan reaks  yang
melibatkan dan tidak melibatkan
perubahan  bilangan  oksidasi
melalui percobaan.

IPK dari KD3

IPK dari KD4

Pertemuan |

4.9.1 Mengaitkan data terkait reaksi
oksidasi dan reduksi

3.9.1Menjelaskan pengertian reduksi
dan oksidasi

3.9.2 Menentukan bilangan oksidas
unsur dalam senyawa atau ion.

Pertemuan 11

3.9.2 Menunjukkan perbedaan reaksi
reduksi dan reaks oksidasi.

3.9.3 Menentukan reaksi reduks dan
reaks oksidasi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelgjaran Two Stay Two Sray dengan menggali informasi
dari berbaga sumber belgar, penyelidikan sederhana dan mengolah
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belgar
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan
pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat Menjelaskan

reaksi oksidas dan reduksi..
D. Materi pembelajaran

E. Pendekatan, Metode dan M odel Pembelajaran

1. Modd : Two Say Two Sray
2. Pendekatan . Kuantitatif
3. Metode : Diskusi, tanya jawab dan presentasi

F. Media Pembelajaran
Media/Alat

G. Sumber Belgjar

1. Parning, Dkk,Patas Kimia SVIA, (Jakarta:Puspa Swara, 2010).

: Lembar Kerja, Papan Tulis, leptop dan infokus.
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Lembar kerja pesertadidik

Irfan Anshory, Acuan Pelgjaran Kimia SMU Untuk Kelas 1,

(Jakarta:Erlangga, 1996).

4. Endang susilowati, Kimia 1 Untuk Kelas X SMA dan MA, ( Solo:Wangsa
Jatra Lestari. 2013).

5. Budi Utami, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (jakarta: departemen

pendidikan, 2009)

wmn

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan pertama
Pendahuluan (15 menit)
1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembel gjaran dimulai
2. Cek kehadiran peserta didik
3. Guru memberikan pree tes sebaga tes awa untuk melihat kemampuan
awal siswa.
4. Menjelaskan tujuan pembelgjaran yang harus dicapai
5. Menyampaikan proses kegiatan yang akan dilakukan

Kegiatan Inti ( 55 menit)

Mengamati

a. Siswadibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen
b. Siswaduduk berdasarkan kelompok yang sudah dibagikan

Rasa ingin tau dan kerja sama

c. Setiagp kelompok dibagikan LKPD untuk dibahas didalam kelompok
tentang pengertian redoks serta bilangan oksidasi.

iCommunicatio M enanya

a. Guru Menggukan pertanyaan yang akan merangsang siswa untuk dapat
memahami isi LKPD

b. Guru memantau kegiatan belgar siswa selama diskusi berlangsung dan
membantu kelompok siswa yang menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

c. Siswamelakukan tanyajawab sehubungan denganisi LKPD



PPK (rasa

ingin tahu,
gemar
membaca,
kreatif
demokratis,
komunikatif,
dan tanggung
jawab
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Pengumpulan data

Mengidentifikasi,
membuat informasi dan

membuat keterkaitan)

a. Setiap kelompok mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belgar
yang relevan tentang masalah yang berhubungan dengan materi redoks dan
bilangan oksidasi.

Mengasosiasikan

a. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan tugas di LKPD

b. Setelah diskusi dengan kelompok sendiri, selanjutnya dua orang dari
masing-masing kelompok yang telah dibagikan oleh guru pergi bertamu
kekelompok lain untuk mencari informasi, dan dua orang yang tinggal di
kelompok memberikan informasi kepada tamu yang datang.

c. Setelah selesa bertamu kesemua kelompok, maka kembali kekelompok
masing-masing untuk memberikan informasi yang didapatkan dari
kelompok lain.

Mengkomunikasikan

Collaboration, Critical Thinking, Creativity, HOTS
dan Literasi (Mengidentifikasi, membuat
informasi dan merevisi dan memberi informasi

a. Setiagp kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing
masing

Communication

Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan
atau saran terhadap kelompok yang mempresentasikan.
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Critical Thinking and
Communication

Penutup (30 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang pengertian redoks dan

~oQoo00T

bilangan oksidas.

Guru Bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
Memberika penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerjaterbaik
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk di kerjakan dirumah
Pemberian informasi untuk pertemuan berikutnya

Guru memberitahukan dan meminta siswa membaca terkait dengan materi
yang akan di bahas pada pertemuan berikutnya

Guru menutup pelgjaran dengan mengucap salam

2. Pertemuan kedua
Pendahuluan (10 menit)

1
2.
3.

4.
5.

Memberi salam dan berdoa sebelum pembelgjaran dimulai

Cek kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan appersepsi dan motivas kepada siswa dengan tujuan
membimbing ingatan siswa pada materi yang mendukung materi yang
akan dipelgjari.

Menjelaskan tujuan pembelgjaran yang harus dicapai

Menyampaikan proses kegiatan yang akan dilakukan

Kegiatan Inti ( 90 menit)
Mengamati
a. Siswadibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen

b.

C.

Siswa duduk berdasarkan kel ompok yang sudah dibagikan

Rasa ingin tau dan kerja sama

Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk dibahas didalam kelompok

Menanya

Menggukan pertanyaan yang akan merangsang siswa untuk dapat
memahami isi LKPD

Guru memantau kegiatan belgjar siswa selama diskusi berlangsung dan
membantu kelompok siswa yang menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

Siswa melakukan tanya jawab sehubungan dengan isi LKPD
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Mengidentifikasi,
membuat informasi dan

Pengumpulan data membuat keterkaitan)

a. Setiap kelompok mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belgar
yang relevan tentang masal ah yang berhubungan dengan perbedaan reaksi

oksidasi reduksi serta penentuanya.

M engasosiasikan

a. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan tugas di LKPD
b.

Setelah diskusi dengan kelompok sendiri, selanjutnya dua orang dari
masing-masing kelompok yang telah dibagikan oleh guru pergi bertamu
kekelompok lain untuk mencari informasi, dan dua orang yang tinggal di
kelompok memberikan informasi kepada tamu yang datang.

. Setelah selesai bertamu kesemua kelompok, maka kembali kekelompok

masing-masing untuk memberikan informasi yang didapatkan dari
kelompok lain

Mengkomunikasikan

a

Collaboration, Critical Thinking, Creativity, HOTS
dan Literasi (Mengidentifikasi, membuat
informasi dan merevisi dan memberi informasi

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masing
masing

Communication

Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan
atau saran terhadap kelompok yang mempresentasikan.

Critical Thinking and

Penutup (35 menit)

a

b.

C.

Guru memberikan penguatan materi tentang perbedaan reaksi reduks
oksidasi serta penentuanya

Guru menampilkan vidio tentang reaksi oksidasi dan reduksi

Guru Bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
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Memberika penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerjaterbaik
Guru memberikan posttest kepada siswa
Guru menutup pelgaran dengan mengucap salam

Penilaian
Teknik Penilaian:
a. Penilaian Pengetahuan : TesTertulis

Bentuk Penilaian
a. Testertulis . uraian dan lembar kerja
b. Unjuk kerja . lembar penilaian presentas

Instrumen Penilaian (terlampir)

Remedial

a. Pembelgjaran remedial dilakukan bagi pesertadidik yang capaian KD
nya belum tuntas

b. Tahapan pembelgjaran remedial dilaksanakan melalui remidial
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan
tes.

c. Tes remedia, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam
bentuk tugas tanpates tertulis kembali.

Pengayaan
a. Bagi pesertadidik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan

pembelajaran pengayaan sebagai berikut:
Siwayang mencapai nilai n(ketuntasan ) < n < n(maksimum)
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman
sebagal pengetahuan tambahan

- Siswayang mencapai hilai n > n(maksimum ) diberikan materi
melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan

tambahan.
Indrapuri 17 januari 2018
Mengetahui
KepaaMAN 3 Aceh Besar, Guru Mata Pelgjaran,

Sanusi S.pd Nuraidat S.Pd



83

LAMPIRAN-LAMPIRAN RPP

Uraian Materi
Reaks oksidas reduksi

a. Konsep oksidasi-reduks

Pengertian konsep reaks reduksi-oksidasi telah mengalami tiga tahap
perkembangan sebagai berikut.

1. Berdasarkan Pengikatan dan Pelepasan Oksigen
a. Reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen dari suatu senyawa.
Contoh:
1) Reduksi Fe,Oz0leh CO
Fe;0Os; +3CO - 2Fe+ 3CO2

2) Reduksi Cr,O3 oleh Al
Cr,03 + 2Al - 2 Cr + Al,O5

b. Oksidasi adalah reaks pengikatan (penggabungan) oksigen oleh suatu zat.
Contoh:
Oksidasi Fe oleh O,
4Fe+ 30, - 2 Fe0s

2. Berdasarkan Pengikatan dan Pelepasan Elektron
a. Reduksi adalah reaksi pengikatan elektron.
Contoh:
DCl,+2e - 2CI°
2)Ca'+2€ - Ca

b. Oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron.
Contoh:
NK - K'+¢&
2)Cu - Cuy’ +2¢€

3. Berdasarkan Pertambahan dan Penurunan Bilangan Oksidas
a. Reduksi adalah reaksi penurunan bilangan oksidasi.
Contoh:

2S03; - 250, + 0,

Bilangan oksidasi S dalam SO; adalah +6 sedangkan pada SO, adalah +4. Karena
unsur S mengalami penurunan bilangan oksidasi, yaitu dari +6 menjadi +4, maka
SO; mengalami reaks reduksi. Oksidatornya adalah SO3 dan zat hasil reduksi
adalah SO2.



b. Oksidas adalah reaks pertambahan bilangan oksidasi.
Contoh:

4FeO0O+ 0O, - 2 Fe, 03
Bilangan oksidasi Fe dalam FeO adalah +2, sedangkan dalam Fe,O3; adalah +3.
Karena unsur Fe mengalami kenaikan bilangan oksidasi, yaitu dari +2 menjadi +3,
maka FeO mengalami reaksi oksidasi. Reduktornya adalah FeO dan zat hasil
oksidasi adalah Fe,O®,

b. Bilangan oksidas
Untuk memudahkan kita dalam mengetahui reduktor (zat yang mengalami
oksidasi) dan oksidator (zat yang mengalami reduksi), maka kepada masing-
masing atom diberikan suatu penghargaan yang disebut bilangan oksidasi (tingkat
oksidasi). Bilangan oksidas adalah sebagai muatan yang dimiliki suatu atom jika
seandainya eletron di berikan kepada atom lain yang keelektronnya lebih besar.

Jika dua atom berikatan, maka atom yang keelektrnegatifannya lebih kecil

memiliki bilangan oksidas positif, sedangkan atom yang keelektrnegatifannya

lebih besar memiliki bilangan oksidasi negatif. Atau bilangan oksidasi adalah
angka yang menunjukkan jumlah elektron yang berperan pada unsur tersebut
dalam senyawa. Bilangan oksidasi terkait dengan banyaknya elektron yang
dilepaskan atau diterima dalam pembentukan senyawa.

Berdasarkan pengertian bilangan oksidasi, aturan penentuan bilangan
oksidasi adalah sebagai berikut:

Perhatikan peringkat keel ektronegatifan atom-atom dibawah ini.

Logan<H<P<C<S<I<Br<CI<N<O<F.

2. Atom logam dalam senyawa seladu memiliki bilangan oksidas positif,
sedangkan atom F dalam senyawa selalu memiliki bilangan oksidasi negatif.

3. Atom H dalam sebagian besar memiliki bilangan positif. Atom H memiliki
bilangan oksidasi negatif hanya jika berikatan dengan atom logam (misa
NaH, BaHy).

4. Atom O dalam sebagian besar senyawa memiliki bilangan oksidasi negatif.
Atom O hanya memilki bilangan oksidasi negatif hanya jika berikatan dengan
atom F(misal F,0).

5. Atom C daam CH3z memiliki bilangan oksidasi negatif, sedangkan atom C
dalam CCl, memiliki bilangan oksidasi positif.

6. Atom Cl dalam PCl; memilki bilangan oksidasi negatif, sedangkan atom ClI
dalam NCl3 memiliki bilangn oksidasi positif.

7. Atom Br dalam CIBr memilki bilangan oksidasi positif, sedangkan atom Br
dalam IBr memiliki bilangan oksidasi negatif.



85

8. Daam unsur bebes (Na, Fe, C, S, Oz Ny, Hy, Cly, P4 dan sebagaimya),
masing-masing atom memiliki memiliki oksidas nol, sebab atom-atom
sglenis tentu mempunyai keelektronegatifan yang sama.
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Lampiran 8
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
(LKPD)
NamaSIswa ....ccocceeeevrveeeeiciiieeeens
Keas/No e ——————

Kompetensi Dasar

menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi reaks
reduksi dan oksidasi serta penemaan senyawanya.

Indikator :

3.9.1 Menjelaskan pengertian reduks dan oksidasi
3.9.2 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Materi Pokok : Redoks
Kelas/ Semester : X/ Satu
Waktu : 3 X 45 Menit

1. Tentukan bilangan oksidasi belerang (S) dalam H,SO,

2. Tentukan bilangan oksidasi fosforus dalam tiap senyawa berikut:
a HiPO,
b. H3PO3
C. H3PO4
d. H4P207

3. Tentukan bilangn oksidasi nitrogen (N) dalam:
a NaNOs3
b. NO;
c. NH4"
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

(LKPD)

NaMAaSISVA ©eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn
Kelas/No e ————

Kompetensi Dasar

menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi reaks
reduksi dan oksidasi serta penemaan senyawanya.

Indikator :

3.9.2 Menunjukkan perbedaan reaks reduksi dan reaks oksidasi.
3.9.4 Menentukan reaks reduksi dan reaksi oksidasi.

Materi Pokok : Redoks
Kelas/ Semester : X/ Satu
Waktu : 3 X 45 Menit

1) Pada masing-masing reaksi redoks dibawah ini manakah pereaksi yang
bertindak sebagal reduktor (mengalami oksidasi), dan pereaksi yang
bertindak sebagai oksidator (mengalami reduksi)?

1. Zn+HySO4 —» ZnS0O,4 + H>
2. 2Ag+ CI2 - 2AgCI

3. 2HNO; + 2HBr - 2NO + Bry + 2H,0

2) Dibawah ini yang manakah contoh reaks reduksi dan oksidasi
a Cl,+2e - 2CI7

b. Ca"+2e - Ca

c. KoK+e



Lampiran 9

HASIL PENGOLAHAN DATA PENELITIAN

A. Pengolahan Data Pretest

1. Pengolahan Data Pretest pada Kelas Eksperimen

Tabel 4.3 Hasil Pengolahan Data (Pretest) pada K elas Eksperimen
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N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviation
VAROO001 |22 | 6.66 | 79.96 | 852.52 | 38.7509 | 17.03234 | 290.100
VaidN 22
(Listwise)
2. Pengolahan Data Pretest pada Kelas kontrol
Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data (Pretest) pada Kelas Kontrol
N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviation
VAROO001 | 23 | 6.66 |46.62 | 799.20 | 34.7478 | 10.99066 | 120.794
VaidN 23
(Listwise)
3. Uji Homogenitas Pretest
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas pada Output SPSS 20
Test of homogeneity of variance
Nilai
Levene statistic df 1 df 2 Sig.
1.079 3 17 385
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4. Uji Normalitas Pretest

Tabel 4.6 Hasil uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Pretest Kelas Eksperimen
dengan program SPSS Vers 20.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua
N 22
Normal Parameters*” Mean 38.8182
Std. Deviation 17.01158
Most Extreme Absolute .200
Differences Positive .200
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z .200
Asymp. Sig. (2-Tailed) 023

Tabel 4.7 Hasil Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Pretest Kelas Kontrol
dengan program SPSS Versi 20.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua
N 23
Normal Parameters™” Mean 34.8530
Std. Deviation 10.99434
Most Extreme Absolute 244
Differences Positive 146
Negative -.242
Kolmogorov-Smirnov Z 244
Asymp. Sig. (2-Tailed) .006

B. Pengolahan Data Posttest
1. Pengolahan Data Posttest pada K elas Eksperimen

Tabel 4.8 Hasil Pengolahan Data (Posttest) pada K elas Eksperimen

N | Mini | Maxi Sum Mean Std Varian
mum | mum Deviatio ce

n
VAROOOO1 | 22 | 53.28 | 93.24 | 1588.42 | 72.2009 | 12.80592 | 163.99

VaidN 22
(Listwise)




2. Pengolahan Data Posttest pada Kelas Kontrol

Tabel 4.9 Hasil Pengolahan (Posttest) pada Kelas Kontrol
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N | Mini | Maxi Sum Mean Std Variance
mum | mum Deviatio
n
VAROOOO |23 |6.66 | 79.92 | 1045.62 | 45.4617 | 19.22424 | 369.572
1
Valid N 23
(Listwise)
3. Uji Homogenitas Posttest
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Posttest pada Output SPSS 20
Test of homogeneity of variance
Nilai
Levene statistic df 1 df 2 Sig.
3.070 4 14 552

4. Uji Normalitas Posttest

Tabel 4.11 Hasil One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Posttest Eksperimen Program

SPSSVers 20.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean 69.1364
Std. Deviation 19.24601
Most Extreme Absolute 155
Differences Positive .108
Negative -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 155
Asymp. Sig. (2-Tailed) .180




91

Tabel 4.12 Hasil One-Sampel Kolmogorov- Posttest Kelas Kontrol Program SPSS
Vers 20.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua
N 23
Normal Parameters*” Mean 45,6087
Std. Deviation 19.07816
Most Extreme Absolute 134
Differences Positive 134
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .896
Asymp. Sig. (2-Tailed) .398

5. Uji Hipotesis

Tabel 4.13 Hasil Independent Sample t-Test dengan Program SPSS Versi 20.0

Independent Samples Test
Levenestest t-test for equality of means
for equality of
variances
F Sig. T df Sig. (2-
tailed)
Equal variances 204 | 654 5.465 43 .000
assumed
Nilai | Equal variances 5513 | 38.473 .000
not assumed
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Lampiran 10

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Siswa Mengerjakan Prestes kelas
eksperiment

Guru mengarahkan pesertadidik dadlam  guru memberi penguatan materi redoks
mengerjakan LKPD

guru Memutarkan video tentang materi Pemberian pretest pada kelés kontrol
redoks



Siswa memperhatikan guru menj-el askan

materi redoks
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Lampiran 11

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Status Perkawinan
Pekerjaan

Alamat

Orang tua

a. Ayah
b. Ibu
Alamat
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Susanti

. le Alang Megjid, 12 Agustus 1997
: Perempuan

> Islam

: Belum Kawin

: Mahasiswi UIN Ar-Raniry

- le Alang Megjid, Kec Kuta Cot Glie, Aceh Besar

: Abu Bakar
: Azimah
. le Alang Megjid

Banda Aceh, 29 juni 2018

Susanti
Nim : 140208107
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